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ABSTRAKSI
Nama : Rahma Shahdatin Pratiwi
Pragram Studt  : Magister Manajemen
Judul .: Business Development Plan Agro Prima Empat Sekawan
Dalam Agrobisnis Paprika : Perencanaan Swupply Chain

Management

Karya akhir ini membahasan perumusan strategi supply chain management
yang mencangkup strategi rantai pasokan dan perencanaan operasional di Agro
Prima Empat Sekawan untuk mengembangkan agribisnis paprika. Diharapkan
rancangan supply chain management dapat dijadikan pedoman operasional
kegiatan panen, pasca panen dan logistik perusahaan untuk menciptakan value
added produk. Desain rantai pasok yang diterapkan adalah efficient supply
chain, dimana perusahaan mengoptimalkan kapasitas greenfiouse untuk
meningkatkan produksi. Praktek kolaborasi dilakukan secara horisontal dan
vertikal dengan melibatkan supplier, konsumen dan petani sayuran lainnya.
Perencanaan supply chain management ini merupakan satu kesatwan dari
perencanaan marketing dan perencanaan keuwangan, sehingga membentuk suatu
business plan pengembangan agribisnis.

Kata kunci : supply chain management. value added. business pian, agrobisnis.
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ABSTRACT
Nama : Rahma Shahdatin Pratiwi
Programm Stud  i: Magister Manajemen
Judul : Agro Prima Empat Sekawan’s Business Development Plan,
A Paprika Agrobusiness company : Supply Chain Supply

Chain Management plan.

The thesis describes supply chain management formulation that consists of
supply chain strategy and operational planning at Agro Prima Empat Sekawan
to develop Paprika agribusiness. It is expected the design of supply chain
management can be applied as a guidelines for operational activilies of
harvesting, post harvest and logistics to create value-added of agricultural
products. Supply chain design strategy applied is efficient supply chain,
whereas company optimalized greenhouse capacity in order to increase
production of paprika. Collaboration between company and its partners will be
horizontally and vertically which involve supplier. customer and farmers. The
supply chain management planning is an integral part of marketing planning
and financial planning; hence it will form a business development plan
agribusiness.

Key Word: supply chain managenment. value added. business plan, agrobisnis
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Agro Prima Empat Sckawan ialah kelompok usaha kecil menengah yang
berdiri pada tahun 2006 yang terletak di Lembang, Jawa Barat. Usaha kecil ini
bergerak di bidang agrobisnis holtikultura yang sebagian besar produksinya
adalah paprika. Investasi yang dilakukan Agro Prima Empat Sekawan sampai saat
ini  belum memberikan rerwrn  yang memuaskan, sehingga dibutubkan
pengembangan bisnis untuk mempertahankan investasi yang telah ada. Badan
usaha perusahaan ialah persekutuan komoditer (CV).

Agar pengembangan bisnis Agro Prima Empat Sekawan dapat terlaksana,
diperlukan penyusunan rencana pengembangan bisnis. Faktor-faktor yang
mempengaruhi  inisiasi penvusunan rencapma  pengembangan bisnis  adalah
karakteristik manajemen. firm: dvnamics, dan faktor lingkungan (Haris dan
Ogbonna. 2006). Karakteristik n-l-a'na_icmml dapat terlihat dalam manajemen Agro
Prima Empat Sekawan yaitu ketidaksuksesan menciptakan refurn dimasa lampau
mendorong mereka untuk menyusun perencanaan. Dilain sisi orientasi akan masa
depan terfihat dart dilibatkannya generasi kedua pemilik usaha dalam penyusunan
rencana. Faktor-faktor lainnya mendukung Agro Prima Empat Sekawan dalam
penvusunan rencana bisnis yaitu pada disediakannya sumber daya dan kebebasan
pengenibangan usaka oleh manajemen bagi tim penulis serta budaya ingin [ebih
maju dan tidak tertinggal dari kempetitor dengan mempelajan ilmu pihak luar.

Paprika (Capsicunt ey ialah sayuran sejenis cabai vang berasal dart
keluarga terung-terungan (Sofanaceae). Daunnya berukuran lebar dan berwarna
hijau tua. Bentuk buahnya vang sepesti lonceng schingga dinamakan dengan Belf
Pepper. Buah ini mempunyai aroma vang pedas menusuk tetapi mempunyai rasa

-yang tidak pedas bahkan menjurus ke rasa manis. sehingga disebut juga dengan
Sweer Pepper. Paprika membutuhkan kondisi tertentu untuk pertumbuhannya,

yaitn suhu antara 24-30°C pada siang hari dan suha 9-12°C pada malam bari.

Universitas Indonesia
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Meskipun demikian, tanaman paprika ini dapat hidup bertahan pada suhu hingga
38°C. Di Indonesia, tanaman ini sangat cocok ditanam pada daerah dataran tinggi
yang bersuhu 16-25°C. Teknik hidroponik pada greenhouse biasanya digunakan
untuk budidaya paprika (Gunadi et al., 2006).

Lembang adalah suatu daerah di Kabupaten Bandung Barat berada pada
ketinggian 1300m diatas permukaan laut dengan titik tertinggi terletak pada
Gunung Tangkuban Perahu. Dengan iklim bersuhu 17-27 °C memungkinkan
Lembang untuk budidaya tanaman sayur. Lingkungan sekitar Empat Sekawan
dikelilingi oleh budidaya pertanian sayur baik yang dikelola secara individu
maupun organisasi.

Permasalahan yang dialami oleh Agro Prima Empat Sekawan adalah tidak
didukung infrastruktur yang memadai. Infrasiruktur Agro Prima Empat Sekawan
tidak dapat memenuhi syarat yang dibutuhkan dalam proses produksi paprika.
Sebagai contoh yaitu kondisi greenhouse yang membutuhkan perbaikan
rancangan dan desain; tempat penyimpanan yang tidak dapat menyimpan hasil
pertanian lebih dari 1 harl; kontur lahan yang beragam schingga menyulitkan
penanaman.

Permasalahan lainnya adalah produksi pertanian yang kurang maksimal
baik dalam hal kualitas maupun kuantitas. Kualitas produk Empat Sekawan yang
tidak seragam. seperti sikvran., berat dan bentuk. mengakibatkan variasi produk
yany beragam. Kuantitas produksi tidak maksimal. yaitu hanya menghasilkan 1.3-
2 kg/pohon dari target sebesar 2.5 kg/polon. disebabkan oleh tiga faktor utama
vailu masalah hama yang seringkali menyerang lahan pertanian, tidak memiliki
manajemen produksi dan masalah iklim vang tidak menentu.

Saluran pemasaran menjadi kendala karena terikat perjanjian dengan satu
distributor.  Dengan  perjanjian  terhadap satu  distributor  mengakibatkan
ketergantungan dan tidak mempunyai saluran pemasaran lainnya. Dilain sisi
perjanjian tersebui memberikan pcr[im-i‘imgan harga jual kepada Agro Prima
Empat Sekawan tetapi tidak dapat menikmati keuntungan yang febih tinggi jika
harga di pasaran lebib lebih tinggi dari nitai pegjanjian.

Agro Prima Dmpat Sekawan memiliki keterbatasan sumber dava baik

Sumber Dava Maousta maupun Medal, yaitu peralatan dan teknologi pertanian
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antara lain alat pengatur sul dan alat pengatur nutrisi. Kapabilitas pekerja di
Agro Prima Empat Sekawan tidak merata sehingga perlu ditingkatkan dengan
pelatihan maupun pendidikan. Ketidakpercayaan investor untuk menambah
modal berakibat kepada terhambatnya produksi.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh Agro Prima Empat
Sekawan diatas diperlukan rencana pengembangan bisnis.. Untuk itu Agro Prima
Empat Sekawan berencana untuk mengembangkan usahanya melalui
memperbaiki kapabilitas internal perusahan, pengembangan kapabilitas eksternal
melalui penerapan strategi pemasaran, pengembangan produk, serta kerjasama
dengan petani sekitar.

Penelitian yang dilakukan Brinckmann et al. (2008} menyimpulkan baliwa
rencana bisnis dapat bermanfaat meningkatkan performa perusahaan kecil baik
yang telah berdiri maupun yang baru. Kedua, penelitian itu pun menyimpulkan
bahwa bentuk rcncana bisnis, baik berorientasi pada hasil akhir atau pada proscs
pengembangan, memberikan manfaat yang memadai. Ketiga. budaya organisasi
dapat mempengaruhi ctektivitas dari rencana bisnis.

Perbaikan kapabilitas internal perusahaan perlu mengacu pada perbaikan
kualitas dan kuantitas produksi, pcningkatan sumber daya manusia dan penguatan
modal, serta perbaikan saluran pemasaran. Hal ini perlu didukung dengan cara
penambahan modal  yang  cfektif unwk perbaikan infrastrukour. pelatihan
karyawan. manajemen produksi pertanian pada proses produksi hingga pasca
panen, dan manajenien sajuran pemasaran.

Pengembangan produk bertujuan  memberikan vefue-added  produk.
Pengembangan produk diharapkan mampu menjalankan strategi keunggulan
melalui hrand atau merk bagi preduk dengan kualitas unggul untuk mendongkrak
harga sehingga tidak terjadi komoditasi produk. Scbagai conteh adalah produk
Gulaku yang mampu merubab produk gula sebagai kemoditas menjadi produk
gula vang memiliki  vafue-added. sehingga menciptakan harga kompetitif dan
perluasan pasar.

Kerjasama dengan petani sekitar dapat diiakuan untuk meningkatkan
jumlah produksi serta dapat menjamin kesinambungan sapp/y. Kerjasama ini

dapat dilakukan dalam bentuk kontrak kerja vaim pemberdayoan manajemen
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produksi dan kontrak pembelian. Pemberdayaan akan mencakup pelatihan dan
penyuluhan bagi petani dengan bekerja sama dengan Balai Penelitian Sayuran.

Analisis rencana pengembangan usaha ini ditinjau dari berbagai macam
sisi, yaiiu dari sisi supply chain, pemasaran maupun keuangan. Supply chain pada
agribisnis melibatkan proses produksi panen dan proses pasca panen (sortasi.
pengemasan, dan transportasi) sampai produk siap untuk dipasarkan. Sisi
pemasaran akan melakukan analisis berbasis strategi pemasaran seputar saluran
pemasaran Agro Prima Empat Sekawan dan implikasinya yang tertuang pada
marketing plan rencana pengembangan bisnis Agro Prima Empat Sekawan.
Analisis kevangan diperlukan untuk mendukung pelaksanaan pengembangan
usaha, dan mengetahui apakah rencana bisnis ini layak untuk dilakukan. Supply
chain pada agribisnis melibatkan proses produksi panen dan proses pasca panen
{(sortasi, pengemasan, dan transportasi).

Saat ini. produk pertanian tidak lagi dipandang sebagai produk komoditas,
tetapi telah berubah menjadi produk bermutu. sehingga produk pertanian sangat
rentan terhadap issue kualitas dan keamanan pangan scrta keschatan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi perubahan induostri agribisnis yaitu 1) perubahan pola
hidup masyarakat khususnya di perkotaan ditunjukkan dengan meningkatnya
kesadaran konsumsi makanan sehat yang berasal dari sayuran dan buah-buahan
schingga permintaan terhadap produk hortikultura segar dan olahannya meningkat
(Antara,2000;  Zulkarnain.2009), 2) terbukanya peluang perdagangan bebas
WTO.AFTA dan APEC membuka pasar bebas keluar masuk produk hortikultura
melalui ekspor-impor {Antara,2G00; Zulkarmain.2009), 3} perkembangan industri
retail modern Indonesia vang cukup pesal (Produsen Hortikwltura, 2007).

Salah satu hambatan pengembangan usaha agribisnis adalah kontinuitas
ketersediaan produk dan kualitas produk yang rendah. Kondisi ini menunjukkan
permasalahan dalam arus barang (suppfy chain). Supply Chain Management
agribisnis melibatkan proses produksi panen, proses pasca panen {sortasi,
packaging. dan vansportasi) dan pola distribust produk ke konsumen. Dalam
rantal arus barang produi pertanian melibatkan banyak pelaku. yauu petani.
pedagang pengumpul tingkat pedesaan. pedagang pengumpul besar i perkotaan,

pengusaha pengolahan produk pertanianfretailer/exporter. dan konsumien retailer.
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Rantai pasok produk pertanian di Indonesia digambarkan sebagai berikut :

Retailer
Jasa
engemasan
pens Pedagang »| Eksporter
Pelani pengumpul
Pabrik
pengolahan

Gambar 1.1. Rantai pasok produk pertanian di Indonesia
Sumber : Zulkarnain, 2009

Rantai tersebut menunjukkan bahwa setiap pelaku dalam rantai pasok
produk pertanian memiliki akfivitas yang memberi nifai tambah pada produk
perfanian tersebut. sehingga masing-masing memiliki cost dan pencapaian nilai
berbeda-beda. Hal yang menjadi tantangan bagi pengusaha di bidang pertanian
adalah menentukan rantai supply yang akhirmya memberikan profif paling optimal
bagi perusahaan. stratcgi yang diterapkan oleh tiap pelaku akan mempengaruhi

bagaimana arus barang.

1.2 Rumusan Masalah

Terkait dengan kondisi tersebut diatas. maka penclitian di bidang swupply
chain managenment dilakukan untuk menjawab beberapa pertanyaan yaitu :

1. Bagaimanakah strategi rantai pasok vang cfisein?

A

2. Bagaimana desain operasional supply chain yang dapat memberikan

value added ?

1.3 Tujuan Penelitian
Ditinjau dari segi supply chain management. tyjuan penclitian adalah :

1. Menganalisa aktivitas supply chain. sebagai alat bantu pengambilan

keputusan pengembangan usaha dan cfisiensi aktivitas rantai pasok.

2. Merancang strategi dan model supply chain yang mampu menciptakan
vafue dalam kKonteks business development plan.
3. Merancang  strategi supply chain yang  mampu  meningkatkatkan

keunggulan bersaing perusahaan dalam menghadapi perubaban pasar di
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masa mendatang.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian perancangan rencana bisnis bagi- Agro Prima Empat Sekawan

melingkupi beberapa hai berikut ini :

a. Menganalisa aspek supply chain management perusahaan masa Kini
dan menganalisa aspek supply chain management perusahaan di masa
mendatang dalam rangka pengembangan usaha

b. Pengembangan usaha terfokus pada pengembangan produk
hortikultura yang telah dimiliki oleh Agro Prima Empat Sekawan yaitu
paprika.

¢. Pasar yang dituju adalah pasar domestik Indonesia

1.5 Metodologi Penelitian
Metode penclitian yang digunakan  adalah melakukan wawancara
lapangan dan siudi pustaka. Adapun data yang digunakan adalah data sekunder

bersumber dari BPS dan data primer bersumber-dari data kinerja Agro Prima

Empat Sekawan.

1.6  Sistematika Penelitian
Penulisan karya akbir ini tersusun dart lima bab. terdiri dari

Bab | Pendahuluan. Bab i menjelaskan tentang latar belakang,
perumusan masalab, tujuan, ruang lingkup, metodologi dan sistematika penulisan
tentang penulisan karya akhir ini.

Bab 2 Landasan Teori. Bab ini membahas tentang teori-teort manajemen
operasional dun supph chain yang digunakan sebagal dasar perumusan strategt
dan analisis.

Bab 3 Analisis Ramai Pasok dan Lingkungan Operasi. Bab ini
menjelaskan tentang hasil analisis rantai pasok dan lingkungan operasi yang saat
tni diterapkan oleh Agro Prima Empat Sekawan.

Bab 4 Perencanaan Produksi. Penanganan Pasca Panen. dan Perencanaan
Logistik. Bab ini menjelaskan tentang perencanaan. pengontrolan, dan evaluasi

proscs produksi, penjadwatan panen. dan desain alur pengiriman barang serla
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efisiensi penjadwalan pengiriman barang.
Bab 5 Business Plan. Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil
analisis yang tclah dilakukan terhadap Agro Prima Empat Sekawan yang disajikan

dalam benwuk business plan.
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BAB2

LANDASAN TEORI

2.1 Agrifeod Supply Chain Management

Rantai arus barang produk pertanian melibatkan banyak pihak, yaitu petani,
pedagang pengumpul tingkat pedesaan, pedagang pengumpul besar di perkotaan,
pengusaha pengolahan produk pertanian/retailer/exporter, dan konsumen retailer.
Masing — masing pelaku tersebut memiliki besefir dan risiko berbeda-beda dalam
supply chain produk pertanian. Keterkaitan diantara pelaku agrifood supply chain
muncul ketika terjadi periukaran informasi , perencanaan produksi, penerapan
jaminan mutu produk, dan transaksi jual beli produk. Desain agrifood supply
chain idealnya melibatkan pelaku — pelaku tersebut sebagai kesatuan supply chiain

management. {Vorst, Da Silva. &Trienekens. 2007).

Vorst, Da Silva, &Trienekens, (2007} berpendapat bahwa terdapat 2 kategori

utama dalam agrifood supplv chain yaitu

a. Agrifood supply chain untuk produk pertanian segar. Operasional supply chain
pada tipe ini meliputi produksi, penanganan pasca panen {penyimpanan
produk, pengemasan). transportasi dan proses jual beli produk. Adapun pelaku
supply chain yvang terlibal adalah petani. pedagang pengumpul, pedagang
besar. importer. eksporter. retailer. dan supplier produksi pertamian.

b. Agrifood supply chain vntuk produk pertanian olahan. Operasional supply
chain meliputi pengolahan produk pertanian segar menjadi produk bernilas

tambah untuk produk konsumsi.

Supply chain managemenmt dirancang  berdasarkan kondisi internal dan
eksternal organisasi. Berdasarkan kondisi tersebut, tahapan imerancang supply
chain pertanian meliputi tahap analisis sistem perdagangan dan lingkungan dan
tahap membangung kompetensi rantai pasok. Tabap pertama. analisis sistem
perdagangan dan lingkungan. meliputi arus barang. tahapan pertukaran barang dan

informasi. fakior eksternal vang mempengarchi supply chain seperti kebijakan

8
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pemerintah dan faktor iklim. Hasil analisis menunjukkan peranan, fungsi dan
hubungan yang terjadi antara pelaku di rantai pasok. Tahap kedua, membangun
kompetensi rantai pasok adalah  mengidentifikasi kompetensi  dan
mengembangkan pengetahuan di dalam aktifitas rantai pasok. Kompetensi ialah
keunggulan yang dimiliki pelaku di dalam rantai pasok. pengembangan
keunggulan supply chain menerapkapkan strategi supply chain pada tiap tahapan
seperti perencanaan supply produk, distribusi produk, penerapan jaminan mutu,
dan arus informasi. Kunci utama keberhasilan supply chain strategy adalah
partnership dan integrasi dengan pelaku lainnya di dalam rantai pasok (Roekel,
Willems, & Boslie, 2002).

2.2 Supply Chain Management Strategy

Supply chain falah rangkaian aktivitas dinamis yang melibatkan pertukaran
informasi, produk dan dana di setiap tahapan rantai alur barang atau jasa. Tahapan
alur barang/jasa pada supply chain terdiri dari konsumen, rerafler. distributor,
manufaktur dan komponen / reny material supplier. Tujuan utama akuivitas supply
cliain adalah untuk mcemaksimalisasi vafae yang diperoleh perusahaan. Fafue
tersebut ialah perbedaan antara nilai yang diterima konsumen (revenue) dan usaha
supply chain untuk memenuhi permintaan kenswmen (supply chain cosr). hal ini
discbut sebagai supply chain profitability. Kesuksesan supply chain diukur dari
supply chain profitabilin: yang dihasilkan dari setiap tahapan, semakin tinggi
keuntungan yang dipereleh maka semakin berhasil strategi supply chain yang
ditcrapkan. Agar hal tersebut tercapai. alur barang, informasi. dan dana pada
supphe chain harus diatur dengan cara membust keputusan mengenai strategi
supphe chain. perencanaan supphy chuin. dan operasional stppfv chain untuk suatu

periode tertentu. ( Chopra & Meindl, 2004).

Competitive  advanmtage  iatah  rangkaian  aktivitas  perusahan  untuk
menghasilkan vafue bagi customer. vaitu meliputi aktivitas design produk,
produksi. marketing. logistik. dan kegiatan pendukung lainnya yang memberi
kontribusi terhadap posisi biayva operasional perusahaan relatif terhadap industri
dan landasan untuk menciptakan difterensiasi produk (Potter. 1983). Untuk

menganalisa kegiatan perusahaan vang dapat menciptakan value, Chopra &
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Meindl (2004) menggunakan alur aktivitas penciptaan value chain pada tiap unit
kerja perusahaan, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.1. Value chain ialah
rangkaian kegiatan yang dapat menciptakan valwe yang melebihi biaya untuk

memberikan service atau produk sehingga menciptakan profit margin.

Finance, Accounring, Information Technology. Human Resources

New Product \Marketing -\ Operation \_ Distribution ™\ Services
Development Sales

Gambar 2.1. Alur value chain pada perusahaan

Sumber : Chopra & Meindl, 2004

Mengadopsi framework value chain Chopra & Meindl (2004), penciptaa»
value bagi industri pertanian Indonesia melibatkan banyak pihak, tidak hanya dari
pelaku industri, tetapi dukungan pemerintal, perbankan dan lembaga penelitian
produk pertanian, sehingga framework valwe chain diadopsi sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 2.2. Framework tersebut menerangkan bahwa pada
penciptaan value produk pertanian skala uvsaha petani kecil membutuhkan
integrasi dari aktivitas inti dan aktivitas pendukung.  Peranmanan aktivitas
pendukung organisasi berasal dari ketersediaan modal usaha. arus kas yang lancar.
dukungan teknelogi informasi, kapabilitas tenaga kerja yang baik. ketersedian
sarana prasana budidaya dan kondisi infrastruktur yang baik. Peranan aktivitas
it organisasi meliputi pengadaan logistik raw material, operasional proses

budidaya. distribusi hasil panen, pemasaran dan penjualan. dan sesvice.

Finance, Modal usaha dan cash flow (dava). Informiation Technology, Humar
Resources. infrastruktur dan sarana prasarana budidava

Inbornd Operasi proses Distribust_ Marketing & Services
logistik renr budidaya hasil sales
matterial panen

Gambar 2.2, Adopsi value clain franework uutuk industri pertanian

Sumber : Diolah peneliti berdasarkan Chopra & Meindl. 2004
Agar value chain tercapai. perumusan supply chain straregy perusahaan harus

sesuai  dengan  comperitive  advantage  perusahaan, sehingga  tyjuan  utama
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perusahaan yaitu memuaskan kebutuhan konsumen dengan menggunakan
kompetensi supply chain perusahaan yang efisien untuk memperoleh profit yang
tinggi tercapai. Chopra & Meindl (2004) berpendapat terdapat 3 tahapan untuk
menciptakan keserasian antara supply chain strategy dan competitive advantage,
yaitu : 1} memahami perubahan preferensi konsumen dan ketidakpastian pada
supply chain, 2} memahami kapabilitas supply chain. 3) mencapai kesesuaian

strategi. Berikut akan dijelaskan bagaimana tahapan tersebut terjadi :
a. Memahami konsumen dan ketidakpastian pada supply: chain.

Memahami kebutuhan konsumen untuk tiap segmentast pasar dan memahami
ketidakpastian proses supply chain untuk memuaskan kebutuhan tersebut
merupakan tangkah awal untuk menentukan biaya dan fevel service { Chopra &
Meindl, 2004). Masing-masing segmen pasar membutuhkan karakter produk,
permintaan dan supply yang berbeda-beda. Misalnya, retailer/supermarketipasar
membutuhkan produk pertanian dengan Kategori yang beragam  dan volume
besar. pabrik pengolahan keniang membutuhkan produk kentang yang varietasnya
sama dan dalam jumlah besar. perusahaan fashion membuiuhkan desain inovatif

dan cepat mengikuti perubahan selera konsuwime

Fisher (1997) menggunakan teori kesesuaian Karakteristik deniand dan supply
produk/jasa untuk merumuskan strategi suppdv chain vang akan diterapkan.
Karakter suplai produk terdiri dari dua kategori, vaitu functional product dan
intovasive product.  Karakteristik permintaan dikategorikan menjadi phisically
efficient process dan market-responsive process. Kesesuaian strategi terjadi ketika

perusahaan mampu menyelaraskan karakter suppdy dan karakter permintaan.

Functional product ialah jenis produk yang dapat memuaskan kebutuhan dasar
konsutimen. umumnya mudah diperoleh di pasar retail. Contoh produk fungsional
yaitu baju. produk pertanian. sabun cuci, minyak goreng, dan lain-lain.
Permintaan konsumen pada functional product bersifat stabil, mudah diprediksi
dan memiliki siklus produk lebih dari dua tahun. Kondisi ini memicu kompetisi
yvang menyebabkan keuntungan rendah berkisar 5-20%. Langkah yang ditempuh

untuk memenuhi permintaan pasar adalah melakoukan penjadwalan produksi agar
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tidak terjadi ketertidakscdiaan produk, dan berproduksi pada biaya terendah.
Keberhasilan strategi supply chain untuk produk fungsional ditentukan oleh
proses pertukaran informasi antara pelaku di rantai pasok yaitu supplier, produsen
dan konsumen, dimana masing-masing saling berkoordinasi untuk menentukan

tingkat permintaan pada biaya terendah (Fisher, 1997).

Innavative product ialah inovasi pada produk fungsional dengan memberikan
nilai tambah secara teknologi atau gaya hidup untuk memberikan alasan bagi
konsumen membeli proﬂuk yang ditawarkan, sehingga perusahaan tidak terjebak
dengan keuntungan rendah. [nnovative product memiliki eiri-ciri siklus hidup
produk pendek. memberikan kontribusi keuntungan 20 ~ 60%, beragam kategori
produk, jangka waktu produksi pendek (1-2 minggu). Langkah yang ditempuh
untuk mengantisipasi perubahan permintaan yang cepat adalah memahami sinyal-
sinyal permintaan dan bercaksi cepat terhadap perubahan. Berdasarkan hal
terscbut arus informasi tidak hanya terjadi didalam rantai pasok tetapi juga

melibatkan struktur pasar (Fisher, 1997).

Perubahan demand dikategorikan menjadi phisically efficient process dan
market-responsive process. Efficient process bertujuan uthuk menjaga ketersedian
barang terhadap demand pada biaya terendah. Muarket respounsive process
bertujuan untuk merespeonse permintaan Konsumen yang tidak terduga secepat
mungkin untuk meminimalisasi stockout. dan barang Kadarluarsa (Fisher. 1997).
Lee (2002) menegaskan teori Fisher (1997). dengan menyatakan babwa
ketidakpastian demand praduk terkait denean prediksi permintaan  produk.
Menurut Lee, permintaan techadap functional produer mudah diprediksi karena
memiliki stklus  produk  yang panjang dan permintaan  stabil, sedangkan
permintaan techadap inmnovative product sulit diprediksi karena sikius produk
pendek. inovast wnggi dan dipengaruhi oleh gaya hidup. Ketidakpastian
permintaan  produk dapat diminimalisasi dengan cara  berbagi informasi
pernuntaan, perencanaan dan koordinasi di tiap alur value chain.

Karakteristik proses sippfy produk juga akan mempengaruhi strategi supphe
chain yang tepat bagi perusahaan. Lee (2002). menyatakan ketidakpastian suppfy

produk tergantung pada karakteristik proses pengadaan barang. vaitu terdiri dua

Universitas Indonesia

Business development..., Rahma Shaddatin Pratiwi, FE Ul, 2010



13

kategori yaitu stable process dan evolving process. Stable supply process ialah
proses suplai produk dimana kondisi perusahaan dan teknologi produksinya sudah
matang dan basis pengadaan telah tercipta. Contoh produk yang termasuk kategori
stable supply process antara lain produk pertanian, produk makanan, produk
fashion, produk komputer, musik. Evofving supply pracess ialah supply produk
dimana kondisi perusahaan dan teknologi-yang digunakan masih berkembang
serta mengalami perubahan terus menerus sehingga menyebabkan supply produk
terbatas dan Kkemampuan perusahaan juga terbatas. Conloh produk kategori
evolving supply process amtara lain produk elektronik, komputer, produk
telekomunikasi. Perbedaan karakteristik supply produk ditunjukkan pada tabel 2.1
berikut ini :

Tabel 2.1. Lee’s Supply process characteristic

R LR T R R Ty e T : Ty
??-:"5% ; ﬁ b"kf:i:':‘{,p') -I '. SRR Wb l -‘-.;‘.'.;'.i-.fa-. A 1l
Less breakdown Vulnerable to breakdown
Stable and higher yields Variable and lower yields
Lexs quality problems Potentian quality problem
More supply sources Limited supply source
Reliahle suppliers Unreliable supplier
Less process changes Maore process changes
Less capacity consiraint | Portential capability constraint
Easicr to change over Difficult 10 change over
Flexible fuflexible
Dependabie lead time Variable lead rime

Senthor - Leg, 2002
b. Memahami kapabilitas supplhy chain

Perbedaan karakter proses supplyv. demand dan produk ternyata membutuhkan
strategi respon berbeda pada desain supply chain untuk memenuhi jumlah
permintaan, Kualitas produk, tenggat wakte pengadaan produk, keragaman jenis
produk. memenuhi standar service level. dan mengatasi ketidakpastian suppfy
bahan baku. Kecepatan respon supply chain perusaliaan akan menentukan biaya

yvang timbul dalam supply chain. Perlu diingat bahwa efisien supply chain
Universitas Indonesia

.

Business development..., Rahma Shaddatin Pratiwi, FE Ul, 2010



14

menghendaki produk dapat dikirimkan pada konsumen pada level biaya
minimuny, sehingga perusahaan perlu memetakan proses respon petnenuhan
permintaan terhadap biaya. Chopra & Meindl (2004), memetakan tingkat respon

“pada spektrum berikut :

o Highly efficient : ialah tipe supply dengan cara menjadwalkan produksi
beberapa minggu/ bulan lebih awal, menimalisir biaya. memproduksi

mencapai skala ekonomis.

»  Somewhar efficient: ialah tipc suplai dengan cara berbagi risiko diantara

pelaku value chain.

o Somewhat responsive: ialah tipe suplai dengan menerapkan metode build
to order atan mass custowization untuk memenuhi permintaan spesifik dari

konsumen.

o Highly responsive: ialah kombinasi suplai antara Somewhar efficient dan
Somewhat responsive, sehingga perusabaan dapat lebih responsive dan
fleksible memenubi kebutuhan konsummen denan metode berbagi risiko
inventori dengan diswibutor/supplier dan menerapkan huild to order atau

metode mass customization,
c. Mencapai kesesuaian strategi.

Berdasarkan karateristik suppfv-demand yang berbeda, ternyata membutuhkan
strateg? supplv chain vang berbeda pula. Untuk menghindari terjadinya incfisicnsi
desain supply chain, Fisher (1997) mendefinisikan matriks “maiching supply
chains with produci” sebagai mana yang digambarkan pada Gambar 2.3 berikut
ini. Matriks tersebut menunjukkan bahwa untuk tipe functional product sirategi
supply chain yang diterapkan adalah efficient supply chain, sedangkan untuk
innovative product strategy yang diterapkan adalah respownsive-market supply
chain. Berdasarkan hal tersebut perusahaan harus merubah strategi supplv chain

jika straiegi vang diterapkan tidak sesuai dengan karakeeristik produk.
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mismatch Match

Gambar 2.3 . Matrix matching supply chains with product
Sumber : Fisher, 1997

Selain memahami karakteristik produk, pemahaman terhadap karakteristik
ketidakpastian supply dan demand juga diperlukan. Hal ini ditujukan agar
karakteristik produk selaras dengan karakter ketidakpastian supply-demand.
Lee (2002). menciptakan mairiks kescsuaian antara  karakteristik

ketidakpastian supply — demand terhadap competitive advantage perusahaan

sebagai berikut ( Gambar 2.4) :

Somewhat responsive
(efficient supply (responsive supply
chain) chain) =
Somewhat efficiemt | Highly responsive (agile ;
{risk hedsging supply supply chain) ‘
chain) i

Gambar 2.4. Lee’s Supply process characteristic

Sumber ; Lee, 2002

Efficient supply chain alah siategi supply chain yang bertujuan mencapai
efisiensi biaya maksimal di dalam supply chain. Efisiensi terscbut dicapai
dengan cara mengeliminasi kegiatan-kegiatan yang tidak mcmberi vafwe
aclded. mencapai skala produksi ekenomis, optimalisasi kapasitas produksi
dan distribusi. merancang arus intormasi yang efisien diantara pelaku yang
terlibat di supply chain. Risk hedging supply chain lalah stategi yvang
mengembangkan tehnik berbagi sumberdaya di dalam supphye chain sehingga

dapat mengurangi risiko.
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2.3 Strategi Supply Chain Management Pada Usaha Pertanian Skala Usaha
Kecil Mencagal

Pada negara-negara berkembang, dimana terdapat banyak usaha tani skala
kecil, strategi supplv chain melibatkan kolaborasi dan afiliasi antara petani dan
pedagang pengumpul, petani dan retaifer, atau petani dan manufaktur produk
olahan pertanian. Tujuan kolaborasi tersebut adalah kesinambungan produk
dengan kualitas seragam dan jumlah produk skala ekonomis. Tiga faktor
pendukung terciptanya kolaborasi dan integrasi antara petani dan
retailer/manufaktur adalah segmentasi market, kebutuhan konsumen dan strategi
biaya rendah. Segmentasi market mendorong inovasi produk dan deferensiasi
produk untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang menghendaki produk dengan
levei kualitas terteniu, terjamin keamanan dan kesehatan pangan. Hal ini
mendorong pengusaha baik petani, retailer. distributor, manufakiur untuk
beroperasi dengan biaya rendah melalui optimalisasi supply chain. (Roekel,

Willcms. & Boslie, 2002).

Produk pertanian khususnya produk sayuran memiliki jangka waktu
produksi cukup lama, yaitu empat bulan setelah penanaman bibit, sayuran bisa
dipanen. Hal ini menyebabkan diperlukan penjadwalan preduksi, agar produk
dapat dikirim ke konsumen pada jangka waktu yang telah disepakati. Namun
faktor iklim, musi, dan permintaan konsumen menyebabkan ketidakseimbangan
antara supply-denicntd produk. ketidakpustian suppfy, perniintaan dan kualitas
produk menjadi kendala dalam merancang strategi dan menciptakan value pada

supply chain pertanian (Van der Vorst & Beulens, 2002).

Ketidakpastian supply produk terjadi karena variasi kualitas produk dan
variasi kapasitas produksi yang sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim. Sebagai
contoh, pada saat musim hujan kuantitas produk turun menjadi 20% dibandingkan
produksi pada mwsim kemarau. sehingga diperlukan perencanaan produksi

tambahan untuk mengantisipasi kekurangan produksi’.

" Flasil wasancara dengan 13p Dudi — Kabay Produksi di PT. Saung Mirs o, pada tanggal |
November 2010
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Ketidakpastian  demand produk discbabkan fluktuasi permintaan
konsumen terjadi karena perubahan preferensi konsumen dan permintaan
musiman. Sebagai contoh, pada musim hari raya Idul Adha permintaan konsumen

akan produk paprika meningkat 20% dibandingkan dengan-bulan lainnya®.

Case stndy terhadap supply chain produk pertanian segar yang dipesan
oleh  suwpermarker, wmenunjukkan bahwa supermarket memesan produk
berdasarkan penjualan harian. Kondisi ini menimbulkan pengiriman JIT (Just in
time) dari supplier dan minimum stok di sentral distribusi dan toko. Hasil
investigasi menunjukkan terjadi ketidaksesuaian antara aktivitas supply di
supplier dan supermarket. Kebiasaan konsumen berbelanja di supermarket
menunjukkan pembelian terbesar produk pertanian segar tegjadi di hart jum’at dan
sabtu sedangkan pembelian terendah di hari iminggu dan senin. Hal ini
menyebabkan supermarkesr meminta pengiriman barang dilakukan dua hari
sebelum puncak pembelian, sehingga supplier (petani atau pedagang besar)
mencrima pemesanan barang terbanyak pada hari rabu dan kamis dan permintaan
barang terbanyak pada hari juimat dan sabtu. Kondisi ini menyulitkan petani dalam
mengatur kapasitas produksi karena volume produksi berbeda dari hari ke hari.
Konsekuensi yang dihadapi oleh petani adalah petani tidak dapat memenuhi
permintaan jitka stok produk kosong sehingga petani mencari produk di pasar
dengan kualitas yang berbeda-beda. Adapun konsekuensi yang dihadapi retailer
adalah perbedaan kualitas jika petani tidak wampu meinenuhi permintaannya.
Demand produk bisa diprediksi relatif stabil jika terjadi kolaborasi demand
plamiing  antara konsumen dan petani. Kolaborasi dilakukan dengan cara
kensumen memberikan forecast permintaan untuk kurun wakiu tertentu kepada
petani. kemudian petani menggunakan data forecast tersebut untuk menentukan

level produksi (Tavlor, 2000).

Kuantitas dan kualitas produk menjadi unsur ketidakpastian di dalam
supplv ehain karena karakteristik preduk pertanian khususnya sayuran cepat

rusak. dan jangka waktu produksi cukup lama yaitu empat bulan untuk sayuran.

* Hasil wawancara dengan Bp Mumus Mustika ~ Pengclolu dan penanggungjawab OV empat
sekawan padu tangeal 10 Oktober 2010
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Kondisi ini membutuhkan penanganan pasca panen dalam hal transportasi
menggunakan box pendingin. Namun demikian, varibilitas kualitas produk
pertanian dapat dikontrol dengan menerapkan pengendalian hama dengan intensif,

menerapkan metode pemberian pupuk dengan tepat.

Meninjau karakteristik produk, supply, demand dan tersebut di atas. maka
produk pertanian memiliki karakteristik functional product, stable supply process,
dan phisically efficient process . Berdasarkan karakteristik terscbut, Agro Prima

Empat Sekawan akan imenerapkan strategi efficient supply chain.

2.4 Kolaborasi Supply Chain Munagement Pada Usaha Pertanian Skala

Usaha Kecil Menengah

Pada umumnya pertanian di Indonesia lahan pertanian dimiliki oleh petani
— petani kecil dengan luas lahan kurang dari 500 m~ dan bersifat produksi tanaman
musiman. Skala produksi yang kecil mengakibatkan keterbatasan bagi petani
untuk mempceroleh keuntungan maksimal dari hasil panennya karena petani hanya
mampu menjual pada pasar tradisional terdekat atau pedagang pengumpul.
Globalisasi dan perdagangan bebas merubah struktur pertanian di Indonesia. Hal
ini disebabkan perubahan pola konsumsi masyarakat yang mulai menyadari
tentang produk berkualitas. mntutan kontinuitas produk, maraknya beredar buah-
buahan fmport baik di pasar (radisional maupun supenmarket, munculnya
permintaan dari supermarket atau hypermarket akan produk sayuran segar.
Kandisi ini inengakibatkan petani kecil semakin tenuarjinalkan (Wagieno. 2009).
Disamping itu petani kecil juga menghadapi kendala dalam pengadaan input
produksi berkualitas  (bibit. pupuk dan pestisida}, ketidakstabilan iklim,
pengetahuan yang rendah tentang penanganan pasca panen yang baik {Good
Agricilrure Practicey ditunjukkan dengan kerusakan produk pertanian mencapai

20% dari hasil pancn, dan blaya transportasi tinggi.

Menghadapi perubahan strukwue industri, managjemen rantai pasok dan
Kolaborasi antara pelaku yang terltbul di tanlat pasok perlanian perla dilakukan
dengan tujuan menciptakan added value bagi petani kecil. Pola usaha petani kecil

juea harus berubah menjadi pensusaha (entrepencurship).  Enterpreneurship
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mendorong petani untuk mampu menganalisa kondisi market terkait dengan
permintaan produk, pemilihan lokasi produksi vang tepat, mengenal nicle market
sehingga petani berhasil menjalankan usaha dan memperoleh profit. Sebagai
pengusaha, petani perlu membekali diri dengan keahlian tertentu yaitu mampu
mencari dan menganalisa informasi yang terkait dengan usahanya, mampu
menjalin kolaborasi dengan partner, mampu mengatur produksi, memiliki tujuan
operasional, memiliki modal untuk menunjang fasilitas sarana produksi pertanian,
dan siap bekerja keras (Mcelwee. 2006). Kolaborasi antar pelaku menjadi kunci
keberhasilan untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen. Terkait dengan
produk pertanian, kebutuhan konsumen adalah ketersediaan produk baik buah dan
sayuran yang kontinyu tanpa terpengaruhi oleh kondisi iklim, sedangkan kepuasan
konsumen adalah produk yang berkualitas, memiliki kesaragaman ukuran, rasa

segar terjaga.

Simatupang & Sidharan (2008) menyatakan bahwa kolaborasi adalah dua
atau lebih perusahaan bekerja sama menyusun percncanaan dan  berbagi
sumberdaya dan kapabilitas untuk dioperasikan secara bersama dan mencapai
keberhasilan lebih baik daripada beroperasi terpisal. Menurat Barrat (2004),
kolaborasi dapat dikategorikan menjadi kolaborasi vertikal dan kolaborasi
horisental. Kolaborasi vertikal meliputi kolaborasi antara perusahaan dengan
supplier dan konsumen. dilakukan dengan cara manajemen hubungan dengan
konsumen. kolaborasi perencanaan dan penggantian produk. dan kolaborasi
distribusi. Sedangkan kolaborast horisontal adalah kolaborasi perusahaan dengan
kolaborasi di antara divisi internal perusahaan atau kolahorasi dengan organisasi
non kompetitor atau kolaborasi dengan kompetitor. Kolaborasi vertikal dapat
dilakukan dengan cara kolaborasi produksi berbagi sumberdaya atau input

produksi.

Manfaat yang diperoleh melalui kolaborasi antara lain jaminan supply
produk baik secara mutu dan jumlah. jaminan kestabilan harga input produksi,
jaminan permintaan. Namun demikian risiko yang dihadapi adalah kemungkinan
partner yang dipilih suatu saat akan berpaling dan berubah menjadi partner

kompetitor. Untuk menjaga terjadinya risiko kolaborasi, maka perusahaan perlu
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memilik partner yang tepat. Pemilihan partier dapat dilakukan dengan cara
segmentasi supplier dan segmentasi customer. Melalui cara tersebut perusahaan
dapat merancang supply chain yang herbeda-beda sesuai dengan kebutuhan
segmen konsumen, dan dapat melakukan perencanaan produksi lebih baik,

menentukan metode pertukaran informasi (Barrat, 2004).

Terkait dengan supply chain perianian, proses kolaborasi dapat dilakukan
secara horisontal maupun vertikal. Praktek kolaborasi secara horisontal dilakukan
oleh petani di UK dengan cara kolaborasi produksi dengan petani lainnya.
Kolaborasi yang terjadi adalah berbagi biaya produksi. Keuntungan yang
diperoleh oleh petani adalah biaya operasinal rendah, karena biaya pembelian
bibit dan pestisida (Ashbridge.2005). Praktek kolaborasi wvertikal. dilakukan
dengan cara contract farming antara petani skala kecil dengan industri pengolahan
makanan, petani dengan supcrmarket dimana petani menyediakan produk-produk
pertanian  sesuai persyaratan  yang diminta oleh perusahaan pengolahan
makanan/supermarket. Manfaat yang diperoleh dari comfract furming bagi
pembeli antara lain membert jaminan kepastian jumlah produk. keseragaman
Kualitas, kepastian jadwal pengiriman barang karena pembeli ikut serta dalam
proses produksi. Sedangkan bagi petani kecil manfaat yang diperoleh antara lain

pemberian bibit berkualitas seragam. pemberian modal dan asistensi penerapan

jaminan Kualitas produk. jaminan pembetian hasit produksi dengan  harga stabil

(Daryante & Saptana,2(09).

Proses Kolaborasi di Agro Prima Empat sekawan akan menerapkan
kolaborasi vertikal dan kolaborasi horisontal. Kolaborasi vertikal dilakukan
dengan cara contracr farming dengan distributor dan potensial konsumen lain.
Kolaborast ini meliputi pertukaran informasi jadwal pengiriman produk. jenis
kategori produk yangz diminta. volume produk yang diminta. dan kesepakatan
harga beli untuk kurun waktu terientu. Kolaborasi vertikal juga dilakukan Agro
Prima Empat Sekawan dengan supplier benih dan pupuk. melalui forecast
pembelian. Kolaborasi ini dilakukan untuk menjaga Kesinambungan supply input
produksi. fika terdapat permintzan produk sefain produk paprika, maka Agro

Prima Cenpat Sckawan akan melakukan Kolaborasi horisontal dilakukun dengan
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berbagi sumberdaya lahan atau berbagi sarana produksi pertanian (bibit, pupuk,
dan pestisida) atau kontrak beli produk dengan petani sayuran lainnya yang berada

di wilayah Bandung.
2.3 Aktivitas Penciptaan Value Added Bagi Konsumen

Mentransformast produk pertanian yang bersifat komoditas merupakan
tantangan pengusaha. Untuk itu perlu diidentifikasi competitive advaniage untuk
menciptakan vedue added produk sehingga menciptakan customer value. Ditinjau
dari segmentasi konsumen, produk pertanian memberikan cusfomer value yang
berbeda — beda. Sebagai contoh konsumen di industri pengolahan pangan
membutihkan produk pertanian dalam jumlah besar, murah, produk kategori
sejenis dan memiliki kualitas produk A. Konsumen di industri retail (pasar
tradisional, supermarket dan hypermarkety membutuhkan produk pertantan dalam
jumlah besar. harga beli relatif rendah, produk kategori beragam dan memiliki
kualitas A-B. Konsumen di industri hotel dan restoran membutuhkan produk
pertanian dalam jumtah kecil, harga beli relatif rendah. produk kategeri memiliki

nilai tambah tinggi dan memiliki kualitas produk B.

Keterkaitan antara supph chain pertanian dengan custoner value adalah
benefit terkait dengan produk pertanian ataw jasa yang diberikan yaitu @ kualitas
produk. fungsi produk. bentuk produk. ketepatan waktu pengiriman  dan
kemudahan memperoleh produk. Kualitas produk terkait dengan apakah kualitas
produk yang ditawarkan memenuhi eksperasi konsumen. Kualitas tersebut ditinjau
dari berat produk, kesegaran produk. dan tingkat kerusakan produk. Sebagai
contoh konsumen segmen hetel dan restoran menghendaki paprika kualitas B. lain
halnya dengan segmen distribwtor supermarket vang menghendaki paprika
berkualitas A. Untuk menjaga kualitas produksi paprika hal yang dapat dilakukan
oleh petani antara lain 1} menjaga higienitas lingkungan greenhonse untuk
produksi dengan cara pembersiban, pengajiran bagian tanaman yang terserang
hama. dan pengendalian hama. 2) memberikan nutrisi tepat sesuai dengan
kebutuhan tase pertumbuhan paprika. dan 3) pengemasan produk dengan baik
untuk  menghindari kerusakan mekanis ketika distribusi. Fungsional produk

menunjukkan apakah produk yang ditawarkan memenuhi fungsi produk terhadap
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kebutuhan konsumen. Dalam hal ini, produk yang ditawarkan tclah diproduksi
sesuai kebutuhan konsumen, misalnya produk diolah menjadi bahan setengah jadi
atau produk dijual sebagai produk segar. Bentuk produk ditinjau dari sudut
pandang apakah produk telah dikemas pada bentuk yang tepat. Dalam hal ini
produk telal dikemas dalam bentuk yang tepat sasaran konsumen. Contoh untuk
retailer produk dikemas dalam box kecil, untuk pasar tradisional produk di
letakkan pada box besar atau dikemas dalam plastik transparan. Waktu, ditinjau
dari sudut pandang apakah preduk didistribusikan ke tempat penjualan atau
konsumen pada tepat waktu. Produk pertanian sayuran membutuhkan jangka
waktu 4 bulan untuk produksi hingga panen, sehingga perlu penjadwalan produksi
yang tepat agar permintaan konsumen dapat dipenuhi tepat waktu. Kemudahan
uniuk memperoleh produk datam hal iai terkait dengan pemiliban lokasi penjualan
produk sehingga produk mudah ditemukan konsumen. Distribusi menjadi kunci
utamna, karena jika penanganan pengiriman produk tidak tepat maka produk tidak

akan diterima konsumen”.

3

Anderson &  Hall. Adding Value To  Agriculture  Product.
http:itrmep tamu.edu/cg/factsheets/rim -8 pdl,. download tanggal 4
November 2010
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BAB 3

GAMBARAN UMUM RANTAI PASOK DAN OPERASIONAL SUPPLY
CHAIN MANAGEMENT

3.1 Gambaran Umum Rantai Pasok Paprika

Pengembangan agribisnis hortikultura Indonesia berdasarkan Kebijakan
Departemen Pertanian yang tertuang dalam Enam Pilar Pengembangan
Hortikultura, menyebutkan swupply chain managemen: menjadi pilar pokok
pengembangan Agribisnis (Membangun hortikultura, 2008). Dalam kebijakkan
tersebut. disebutkan bahwa Supply Chain Management merupakan siklus [engkap
produksi, mulai dari kegiatan pengelolaan di setiap mata rantai aktifitas produksi
sampai siap untuk digunakan oleh pemakaifuser. Pendekatan Supply Chain
Management produk hortikultura didasarkan pada proses budidaya. transformasi
bahan mentah (penanganan panen dan pasca panen), dan pengiriman produk ke
konsumen melajui sistem distribusi. Dengan demikian pencrapan supply chain
managenent mencangkup Good Agriculitee Praciice (GAP), Good Handling
Fractice (GHP), good manufacruring practice (GMP) dan Good Trading Practice
{(GTP). Proses aliran utama yang harus dikelola dengan baik dalam Supply Chain
Management yaitu aliran produk. aliran informasi, aliran dana. aliran pelayanan
dan aliran kegiatan. Kebijakan pengembangan hortikulara yvang dibuat oleh
pemerintah melalui Kementrian Pertanian, tidak menycbutkan secara spesifik
produk hortikultura apa saja yang dapal menggunakan pedeman tersebut.
sehingga dapat diterapkan untuk produk sayucan. buah. bunga. dan tanaman abat.
Berdasarkan hal tersebut maka pengembangan  agribisnis  paprika  dapat
menggunakan pedoman suppfy chain manajemen hortikultura,

Dalam menyusun kebijakan GAP hortikultura untuk mengembangkan
agribisnis hortikultura, pemerintah Indonesia bekerja sama dengan Pemerintah
Belanda melalui program penelitiatn HORTIN {Asandhi. Schoorlemmer. Adiyoga.
Dibvantoro, Van der Voort. Nurhatuti. Sulastrini. 2006). Salah satu topik
pengembangan adalah analisa supply chain produk savuran di propinsi Jawa

23
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Barat, menganalisa perilaku, persepsi dan ambisi para pelaku di rantai pasok
terkait keamanan pangan dan kualitas. Analisa tersebut dilakukan karena pada
setiap rantai pasok terdapat aktivitas-aktivitas berbeda yang dilakukan oleh pelaku
supply chain. Hal ini menyebabkan muncul distribusi manfaat dan resiko diantara
pelaku yang mempengaruhi biaya dan keuntungan. Rantai pasok kegiatan pelaku
terhubung melalui pertukaran informasi, penjadwalan produksi / pengiriman
produk, quality control produk dan volume transaksi. Jika koneksi tersebut dapat
dikelola dengan baik, maka akan diperolch va/ue added terhadap produk
hortikultura. Identifikasi terhadap alur supply chain sayuran di Jawa Barat terdiri

5 tipe, yaitu :

a. Produsen utama (petani) — sransporter — Pedagang pengumput di pedesaaan —
pedagang pengumpul antar pedesaan — transporter — Pedagang besar ~ Retailer

- Konsumen

b. Produsen utama (petani) — fransporter — Pedagang pengumpul di pedesaaan —

Transporter — pedagang besar — refailer — konsumer.

c. Produsen ulama (petani) — pedagang perantara — fransporter — pedagang

pengumpul i pedesaan — iransporter — pedagang besar ~ retailer — konsumen

A Produsen utama (petani) — fransporter — pedagang kontrak (contract traders)

— pedaganyg pengompul di pedesaan — retailer — Konsumen.

)

Produsen utama (petant) — pengemas -- transparicr - retailer — konsumen.

Aktivitas masing-masing pelaku dan penciptaan niki tambah terhadap
produk sepanjang supply chain sebagai berikut  {Asandhi, Schoorlemmer,

Adiyoga. Dibyvantoro. Van der Voort. Nurhatuti, Sulastrini. 2006):

a. Produsen utama (Petani). Aktivitas yang dilakukan oleh petani yaitu
penanaman dan pemanenan sayuran pada umur panen optimal, pengiriman ke
pedagang pengumpul di pedesaan. sortasi sederhana di sawah. Komponen
biava vang ditanggung oleh petani meliputi biaya produksi. dan biayva
pengiriman. Penentuan harga jual berdasarkan pada blaya produksi alau dreca
event poini. profit margin. dan informasi harga pasar. Nilai tambah yang

diberikan pada produk yaitu produksi. pemanenan, dan sortasi sederhana.
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Nilai tambah yang diperoleh oleh petani diperoleh dari selisih harga jual yang
disepakati dengan pembeli terhadap biaya produksi. Nilai tambah petani pada
umumnya rendah karena keterbatasan petani memperoleh informasi harga
jual, standar biava produksi antar petani kecil beragam, rendahnya
pemahaman terhadap permintaan (jenis produk, kualitas. dan jumlah). Kondisi
ini menunjukkan bahwa petani memiliki resiko tinggi jika terjadi gagal panen
atau jika hasil panen tidak dapat memenuhi permintaan pasar. Di lain pihak,
pembeli (pedangang pengumpul) memiliki akses informasi harga produk dan
informasi jenis produk sayuran yang diminta oleh konsumen lebih baik
dibanding petani. sehingga mampu menekan harga beli. Risiko vang
ditanggung pembeli juga rendah karena memiliki alternatif petani produsen.
Ketidakseimbangan informasi ini menyebabkan petani tidak memiliki posisi
tawar tinggi. Berdasarkan aktivitas ini, Agro Prima Empat Sekawan

dikategorikan schagai petani.

Pedagang pengumpul (Coniract trader). Aktivitas yang dilakukan yaitu
membeli savuran dari petani berdasarkan kontrak. uniuk veolume yang telah
disepakati dengan petani walaupun fanaman belum siap panen. Komponen
biaya yang ditanggung meliputi biaya transportasi. Nilai tambah produk yang
dihasilkan yaitu pemanenan, sortasi. dan gradasi. Nilai tambah yang diperoleh
oleh coutract trader diperoleh dari selisih harga jual yang disepakati dengan
pedagang pengumpul icrhadap biaya iransportasi dan biaya pembelian produk

sayuran.

Pedagang pengumpul tingkat pedesaan. lebih banvak melakukan fungsi
pemasaran yaitu mengumpulkan hasil panen beberapa orang petani hingga
mencapai volume besar kemudian mengirimkannya ke pasar iradisional
terdekat. Pedagang pengumpul memperoleh hasil pertanian dengan cara
mendatangi petani atau memiliki svatu tempat penampungan dimana petani
datang menyverahkan hasil panennya. Produk pertanian vang diperoleh oleh
pedagang pengumpul tingkat pedesaan ialah produk yang belum dibeli oleh
pedagang pengumpul (contract trader). Aktivitas yang dilakukan pedagang
pengumpul pedesaan yait 1) membeli hasil panen satu jenis sayuran dengan
volume besar dari satu atau lebib orang petani. dan 2) membeli beragam jenis
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sayuran dalam jumlah kecil dari beberapa orang petani pada saat yang sama,
Nilai tambah yang dihasilkan yaitu pengumpulan barang, sortasi, gradasi, dan

pengiriman.

Pedagang pengumpul antar pedesaan, ialah pedagang yang berada jauh dari
pusat produksi biasanya berasal dari kota. Pedagang ini datang langsung ke
pedesaan untuk membeli produk kemudian mengirimkannya ke pedagang
besar atau retailer. Armada angkut yang digunakan dapat milik pribadi atau
menyewa. Pada umumnya pedagang ini memiliki kontrak beli dengan petani
atau pedagang perantara sebelum transaksi jual beli terjadi. Penetapan harga
jual pedagang pengumpul berdasarkan harga beli unit produk, profit margin,
dan informasi harga pasar. Nilai tambah terhadap produk yang dihasilkan yaitu
pengumpulan, sortasi, gradai dan pengiriman. Nilai tambah yang diperoleh
oleh pedagang pengumpul berasal dari selisih harga jual yang disepakati
dengan pembeli terhadap iotal biaya produksi (upah buruh sostir, biaya

angkut).

Pengemas (Packer), inlah organisasi yang menerima sayuran untuk dilakukan
sortasi, gradasi, pengemasan jangka pendek untuk sayuran. Organisast ini juga
mengatur transportasi dan memiliki koatrak penjualan barang dengan retailer-
retailer besar. Kontrak ini mengatur volurne dan harga jual. Biaya produksi
vang ditanggung oleh packer/pengemas antara lain biaya upah buruh. biaya
angkut. biaya bahan baku pengemasan seperti plastik. stereafoan: atau kardus.
Nilai tambah yang dihasilkan pada produk yaitu gquality assurance (QA),
gradasi, pengemasan, pengaturan transportasi pengiriman barang, negosiasi,
mengontrol lingkungan penyimpanan jangka pendek. dan kontrak pengadaan
sayuran. Nilai tambah vang diperoleh oleh pengemas yaitu selisih dari harga
kontrak jual dan harga beli ke petani. Hal in1 mendoreng pengemas menekan

1args i produk sayvuran ke petani serenda ungkin.
harga beli produk say ke pet dah mungk

Transporter. yait penyedia jasa transportasi vang mengirimkan hasil panen
dari ladang petani menuju refaifer. Transporter mengambil barang dari
beberapa lokasi pusat produksi dan mengirimkannya dengan jangka waktu

tertentu. Nilai tambah vang dihasilkan pada produk ialah pengiriman. Nilai
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tambah yang diperoleh oleh transporier ialah harga sewa unit transportasi.

g. Restaurant/Hote!l ialah organisai yang mengubah sayuran mentah menjadi
makanan.Nilai tambah yang dihasilkan ialah mengolah sayuran segar menjadi
makanan jadi, marketing dan distribusi. Pada umumnya produk sayuran

diperolch dari pedagang besar.

h. Pedagang besar, ialah organisasi yang menjual hasil panen sayuran atas nama
petani atau pengemas. Aktivitas yang dilakukan antara lain penangangan
panen jangka pendek dan penyimpanan produk. Biaya yang ditanggung oleh
pedagang besar antara lain harga beli unit produk sayuran, biaya produksi
penanganan pasca panen, biaya sarana penyimpanan. Penetapan harga jual
pedagang pengumpul berdasarkan harga beli unit produk, profit margin, dan
informasi harga pasar. Nilai tambah yang dihasilkan terhadap produk antara
lain marketing dan penjualan ke retailer atau scktor lain (hotel/restaurant),
Ouality Assurance, pengaturan lingkungan penyimpanan produk. Nilai tambah
yang diterima olch pedagang besar yaitu selisih dari harga kontrak jual dan
harga beli ke petani. Hal ini mendorong pedagang besar menckan harga beli

produk sayuran ke pedagang peagumpul serendah mungkin.

i.  Retailer atau supermarket ialah organisasi yang menjual sayuran di toko-toko
retail. Penctapan harga jual berdasarkan smarket survey harga diantara
supermarket dan pasar tradisional kemudian negosiasi kontrak harga beli
jangka pendek dengan periode mingguan. Nilai tambah yang dihasilkan
terhacdap produk yaitn Quality Assurance, distribusi ke konsumen dan

promosi.

Berdasarkan aktivitas yang dilakukan oleh pelaku di rantai pasok tersebuwt

diatas, menunjukkan bahwa pedagang pengumpul antar pedesaan. pengemas dan
- p=3 f=J = b=

pedagang besar memegang peran penting mengirimkan produk hingga ke
konsumen. Banyaknya pelaku di rantai pasok menimbulkan berbagai
permasalahan yaitu tingginya variasi harga jual antar pelaku. tingginya tingkat
penyusutan volume produk, respon pemenuhan permimaan lama. Kuatilas
beragam. tidak memiliki rencana produksi dan pemukeakhiran teknologi

pertanian. kemampuan memenuhi standar kualitas rendah. informasi yang tersedia
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terbatas diakses oleh pelaku, faktor ketidakpercayaan antan pelaku, koordinasi
antar petani-petani kecil sulit dilakukan, rendahnya pemahaman keamanan pangan

diantara pelaku.

Untuk memahami dan membandingkan aplikasi agribisnis sayuran,
khususnya paprika, dilakukan wawancara dengan PT. Saung Mirwan dan Agro
Prima Empat Sekawan. PT. saung mirwan ialah produsen sayuran hidroponik, non
hidroponik dan tanaman hias. Agro Prima Empat Sekawan ialah unit usaha kecil
agribisnis tanaman greenhouse dan tanaman sayur non hidroponik, yang

membutuhkan pengembangan usaha.

Wawancara dengan pelaku agribisnis dengan PT. Saung Minvan — Bpk
Dudi Rusiadi (Kabag Produksi) pada 1 Nov 2010, menggambarkan kondisi umum
agribisnis dan supply chain management sayuvran termasuk paprika. Saat ini
agribisnis sayuran sangat dipengaruhi oleh perilaku konswinen, perubahan metode
budidaya tradisional menjadi budidaya secara organik, ketidakseimbangan supply
demand dan standarisasi mutu. Perubahan perilaku konsumen terjadi di
masyarakat perkotaan yang sangat peduli terhadap kesehatan dan keamanan
pangan. Perubahan perilaku tersebut menimbulkan permiintaan terhadap produk
sayuran yang segar dan memiliki residu kimia rendah. Faktor residu kimia pada
produk savuran menycbabkan perubahan metode budidaya yang awalnya
menggunakan pupuk kimia berubah menjadi budidaya organik vaitu teknik
budidaya tanpa menggunakan pupuk kimia dan pestisida. Ketidakseimbangan
supplv-demand disebabkan karena kekurangpahaman petani memahami fakior-
faktor yang mempengaruhi barga. pengaturan volume produksi. dan keterbatasan
sumber informasi publik terhadap harga dan produk. Saat ini informasi hanya
diperoleh dari komunikasi verbal antara petani dan pedagang besar lainnya.
Standarisasi mutu menjadi permasalahan karena saat ini mutu produk ditentukan

oleh kebijakan masing-masing retailer, sehingga tidak ada acuan vang disepakati.

Alur supply chain di PT, Saung Mirwan mengadopsi tipe produsen utama
(petani) — pengemas — fransporier — retaifer — Konsumen. Namun PT. Saung
Mirwan melakukan differensiasi proses dengan cara merangkul petani-petani kecil

schagai mitta dan menggabungkan pengemasan dan wranspontasi dalam unit kerja
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internal. Unit kerja pengeinasan dan distribusi dibentuk dengan tujuan melakukan
efisiensi biaya, distorsi profit margin, efisiensi proses, menjamin standarisasi
mutu produk. Kemitraan dengan petani dikembangkan oleh PT. Saung Mirwan
dengan tujuan untuk menjamin stabilitas harga dan pasokan. Metode kemitraan
yang diterapkan terdiri dari 3 macam yaitu mitra tani, mitra Kota, mitra beli, Mitra
tani ialah pola kemitraan dengan petani-petani kecil untuk produk sayuran non-
hidroponik seperti daun bawang, kol, lettuce. edamame dan lain-lain. Mitra kota
ialah kerjasama PT Saung Mirwan dengan petani hidroponik, meliputi produk
paprika. timun mini, shisito dan lain-lain. Baik mitra tani dan mitra kota,
merupakan petani binaan perusahaan, dimana petani dituntut untuk menjaga mutu
yang telah ditentukan dan mencapai target produksi yang disepakati. Mitra beli
ialah kerjasama temporer dengan petani bukan binaan atau pedagang besar
sayuran, merupakan alternatif jika pasokan supply dari mitra dan produksi internal
tidak mampu memenuhi permintaan pasar. Selain itu, kompetensi Kemitraan
dibangun dengan cara penyediaan bibit unggul, wmengatur jadwal produksi dan
kontrol kualitas produk, kontrol sanitasi dan higenitas di greenhaonse. Alur
informasi dan alur barang vang terjadi diantara pelaku supply chain digambarkan

pada tabel 3.1.

Wawancara dengan pelaku agribisnis dengan Agro Prima Empat Sekawan
- Bpk Mumus {Pengelola dan penanggungjawab operasional) pada 10 Oct 2010,
menggambarkan prakiek supply ehain management yang saat ini diterapkan. Alur
supphe chain yvang diterapkan Agro Prima Empat Sckawan ialah produsen utama
{petani) — pcngewas — ransporter — retaifer — konsumen, namun rantai pasok
barang vang terjadi hanya sampai pada feve! pengemas. Agro Prima Empat
Sekawan belum mentransformasikan bisnisnya hingga produk diterima oleh
konsumen akhir. Dalam rantai pasok tersebut Empat Sckawan berperan scbagai
produsen wama {petani). Pengemas memberikan informasi pemesanan produk
sayuran se¢cara tetap tiap bulannya baik dalam segi jenis produk sayuran, harga
beli. dan volume pembelian. Sedangkan informasi terhadap jenis dan volume
permintaan produk di pasar tidak dapat diperoleh. Kondisi ini menyebabkan
perusalinan menjadi sangat tergantung pada pembeli. Keterbatasan pengetahuan

terhadap praktek penanaman. panen. dan pasca panen menjadi kendala dalam
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menjaga mutu dan stabilitas volume produk sayuran.

Tabel 3.1 Alur barang dan informasi di PT. Saung Minvan

Pelaku

Alur barang

Alur informasi

Bagian

sales

Jenis sayuran segar

Jenis paket sayuran

Data pemesanan, data forecast permintaan baik

jumlah dan jenis

Bagian
produksi

Jenis sayuran

Data produksi (jumlah dan jenis), penjadwalan
waktu produksi, data panen (jumlah dan jenis),
penjadivalan waktu panen, Pengendalian mutu
ditinjau dari tingkat kematangan buah, residu

kimia, dan berat produk.

Bagian

pengemasan

Jenis sayuran kemas

Data produk kemasan jenis dan jumlah, data
permintaan konsumen (jenis. jumlah, waktu
peugiriman). data pengiriman barang ke
konsumen (jenis, Jumlah, waktu pengiriman),
pengendalian mutu ditinjau dari keseragaman

berat dan jenis preduk kemasan.

Bagian

distribusi

Jenis sayuran kemas

Data konsumen

Data produk sayur yang akan dikirim.
penjadwalan waku pengiriman. pengendalian
muty ditinjau dari kondisi alat angkut, dan

teknik pengangkutan produk.

Sumber 2 Data olahan penreliti dari hasil wawancara dengan PT Saung Mirwan

3.2 Teknik Produksi dan Panen Paprika

Tanaman paprika (Capsicisn annum var. grossum L) merupakan salah satu

komoditas sayuran yang dibudidayakan di greeshonse. Pada pertumbuhannya

. Al . . 1 .
paprika membutukan suhu 24-30"C pada siang hari dan 9-12°C pada malam hari.

Di Indonesia. tanaman paprika dapat ditanam pada subu 16-23°C dengan

menggunakan teknologi greenhouse. Penggunaan greenhouse merupakan teknik

budidaya yang menguntungkan petani karena proscs budidaya dapat dilakukan

sepanjang lahkun dengan meminimalisiy pengaruh Kondisi cuaca dan alam dan

mengurangi penyakit dan bama tanaman. Pada tcknik budidava paprika di
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greenhouse, teknik pemupukan tanaman dilakukan secara efisien melalui
teknologi irigasi tetes secara fertigasi. Teknik ini mencampur pupuk dan air
penyiraman pada tangki kemudian dialirkan secara inerata dan bersamaan melalui
irigasi tetes. Frekuensi pemberian pupuk tergantung pada kondisi cuaca dan umur
tanaman. Pada kondisi cuaca panas, pemberian pupuk dilakukan lebih sering.
Waktu pemberian pupuk dilakukan pada pukul 8:00, 10:00, 12:00, 14:00, 16:00
selama 2 menit. Media tanam yang digunakan ialah arang sekam dan polybag.
Pada umumnya pada satu polybag ditanam dua tanaman paprika, sedangkan jarak

tanam antar polybag 1.2 x 0.4 cm. (Gunadi,etal, 2006)

Jenis varietas paprika vang dibudidayakan petani ada dua jenis yaitu
Spartacus dan Edison. Kisaran hasil produksi varietas tersebut ialah 1.5 - 3 kg per
tanaman (Gunadietal, 2006). Gambar 3.1 menunjukkan jenis paprika yang
ditanam di Indonesia. Mutu buah paprika dibagi menjadi 5 kelas berdasarkan

berat buah dan cacat buah karena hama. yaitu :

+ Kelas A : Berat buah > 250 gram, dimmeter buah > 11 cm, dengan serangan

trips 0%

¢ Kelas B : Berat buah 200 - 250 gram. diameter buah 9 - 11 cm dengan
serangan trips <3%

o  Kelas C : Berat buah {60 - 200 gram, diameter buah 7.5 — 9.5 dengan
serangan irips 5-10%

¢ Kelas D : Berat buah 160G - 100 gram, dengan scrangan trips 10-20 %

+ Kelas E : Berat buah < 100 gram. dengan serangan trips > 20%

Gambar 3.1. Produk paprika Indonesia

sumber : Gunadi.etal, 2006
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Sarana produksi tanaman yang dibutuhkan untuk budidaya paprika antara lain
benih paprika, arang sekam, pupuk, pestisida dan pofvbag. Seluruh media tersebut
dapat diperoleh dari toko pertanian sctempat. Untuk budidaya paprika sebanyak

3500 tanaman dibutuhkan input produksi sebagai berikut :

Tabel 3.2. Inpnt produksi paprika

Benih Paprika : 3500 biji

Arang Sckam : 800 slab (@ 10kg)

Nutrisi AB Mix : | 25 set (@ 25 kg)

Benang : 25 rol

Suember @ BDinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Garur, 2009

Proses panen buah paprika dilakukan 4 bulan sejak penanaman benih.
Proses panen dilakukan pada pagi hari dengan tingkat kematangan buah yang
tepat. Ditinjau dari segi mutu buah paprika, Agro Prima Empat Sekawan
mewproduksi buah dengan berat 150 gr - 200 gr. yaitu standard mutu C-B. Hasil
ini belum memenuhi target produksi yaitu standacd mutu A berat buah lebih dari
230 gr. Tidak terpenuhinya target kualitas produk menimbulkan kerugian bagi
petani vaitu tidak berhasil memenuhi ekspetasi konsumen dengan menyediakan

produk Kualitas A.

Praktek budidaya paprika oleh petani di Bandung mencapai produksi
optimal pada luas fahan 2000 m” dan populasi tanaman sebanyak 6000 pohon
dapat menghasilkan paprika sebanyak 12000 — 18000 kg/musim (Budidaya
paprika.hitp:swww.bi o id/NR/rdonlyres/33F0888B-70A9-43137-A93 1 -

$1691 D264D260/13862/BudidavaPaprikaKonvensional.pdf, download 10 oct

2010). Di sentral industri paprika lain, vaite Garut. produksi paprika pada 1000
m" dan populasi tanaman sebanyak 3500 pohon dapat menghasilkan paprika
sebanyak 7300 kg/musim (Profil tanaman. 2009). Hasil penelitian Budidayva
paprika oleh [embaga Penelitian Savuran di Bandung ternyata menunjukkan
produksi bisa mencapai 8000-9000 ke/musim pada lahan seluas 1000 m” dengan
populasi 3800 pohon (Gunadi.etal. 2006). Pada Agro Prima Empat Sekawan

prakiek budidays paprika pada luas laban 1000 m" dan populasi tanaman
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sebanyak 3500 pohon hanya dapat menghasilkan paprika scbanyak rata-rata 5700
kg/musim (data produksi intemal Agro Prima Empat Sekawan, 2009). Kondisi ini
menunjukkan bahwa produksi di Agro Prima Empat Sckawan belum optimal,
sehingga diperlukan perencanaan jadwal dan Kkapasitas produksi untuk

meningkatkan volume panen.
3.3 Pasca Panen dan Distribusi

Proses pasca panen buah paprika di Agro Prima Empat Slekawan masih
sangat sederhana dan tidak menerapkan prinsip Good Agriculture Practice.
Setelah dipanen, buah paprika ditampung di dalam keranjang bambu kemudian
dibawa ke gudang untuk proses sortasi dan gradasi. Proses sortasi ialah
memisahkan buah yang busuk dan buah rusak karena hama strips dengan buah
sehat. Proses gradasi ialah melakukan pemilikan buah berdasarkan berat buah
dengan menggunakan timbangan biasa, Fasilitas gudang penyimpanan hasil panen
yang dimiliki Agro Prima Empat Sekawan tidak dilengkapi dengan sistem
pendingin. Sistim  pondingin  berperan  penting  karena  berfungsi  untuk
menghindari kerusakan produk karena pembusukan buah. Saat ini praktek yang
dilakukan untuk menghindari kerusakan buah karcna busuk, hasil panen paprika
diangin-anginkan dengan cara menghamparkannya diatas kain. Resiko yang
dihadapi akibat keterbatasan fasilitas penyimpanan tatah kerusakan produk cepat

terjadi jika produk disimpan lebih dart 3 hari.

istribusi produk paprika mengeunakan truk terbuka berkapasitas 1 ton.
Distribusi produk ka mengeunakan truk terbuka berkapasitas 1 t
ebelum dikirim preduk paprika dikemas menggunakan kantong plastik
Sebelum dik produk paprika  dik 1enggunakan Kkantong plastik
transparan berkapasitas 3 kg, Pada saat pengiriman. produk paprika ditumpuk
diatas bak tanpa menggunakan partisi guna menghindar? benturan selamma proses
pengiriman. Kerusakan akibat beaturan, merugikan petani Karena produk yang
penyok akan ditoiak oleh konsumen. Praktek distribusi ini, umum dilakukan oleh
petani — petani kecil demikian juga praktek di Agro Prima Empat Sckawan. Proses
distribusi yang tidak tepat ini menimbuikan fesses produk tinggi yaity 10-15%

(hasil wawancara dengan Bp. Mumus Musttka, 10 Oktober 2010Y.
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3.4 Penciptaan Falue Added Produk Paprika Bagi Kensumen Ditinjau dari
Aktivitas Supply Chain

Produk pertanian ialah produk komoditas, namun bisa memiliki nilai jual
tinggi jika dapat memberikan nilai tambah bagi konsumen. Pada dasarnya produk
paprika ialah produk bernilai jual tinggi namun kesegarannya tidak tahan lama.
sehingga jika dapat dikemas dengan baik maka akan memberikan keuntungan
bagi petani. Beberapa hal yang menjadi tolak ukur penciptaan vafue pada produk
pertanian antara lain bentuk produk, Ketepatan waktu pengiriman, pasca panen
dan distribusi. Menggunakan vafwe chain framework akan dianalisis bagaimana
aktivitas inti Agro Prima Empat Sekawan dalam melaksanakan proses supply
produk. Tujuan analisis adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang harus
diperbaiki untuk menciptakan valne added produk. Aktivitas inti supply chain
pertanian meliputi inbownd logistik input produksi. operasional proses budidaya.

outhond distribusi hasil panen. marketing & sales, dan service.

Inbound logistik dilakukan dengan cara kontrak pembcelian, yaitu memesan
pupuk. pestisida, arang sekam pada saat dibutuhkan melalui suppfier. Saat ini
Agro Prima Empat Sekawan melakukan pemcsanan pembelian barang paling
tidak 3-14 hari sebelum barang dipergunakan untuk proses budidaya. Skema

pemesanan barang input produksi ditunjukkan pada Tabel.3.3.

Tabel 3.3, Skema pengadaan input produksi

Deskripsi Quantity { Wakiu pemesanan | Wakin pengiriman | Jangka wakia Frekuensi
barany pembayuran

Benih Paprika:  |3500 biji |3 hari sebelum|! hari setelah order] 30 hari i kali  musim
penmbibitat diterimz Lzt

Sckam : §000 kg [14 hari  sebeluml3 hari setelah order|cash 1 kali  musim
pembibitin diterima C tanam

Nutrist AD Mix: |25 set|3 hael  sebelum] hari setelal order|30 hari Parsial arder

e 23 digunakan dilerima

Benang : I3rol |3 hari  sebelumfl hori setelah order|30 hari I kali  musim
pembibitan direrima tanam

Bensin : 50 titer  {I*ada saat]- cush Parsial order

Sumber : hasil olshan peneliti

Operasional proses budidaya dilakukan secara hidroponik. Berdasarkan
pengamatan di lapangan. praktek manajemen budidaya tidak dilakukan dengan
teratur dan sistematis. hal ini ditunjukkan dengan 1) tidak ada record data waktu
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tanam, jenis paprika, target produksi per area, 2) tidak ada monitoring jadwal
pemberian nutrisi, 3) tidak ada jadwal monitoring perawatan tanam, 4) tidak ada

pcmbagian sumber daya manusia yang bertanggung jawab terhadap area produksi.

Proses pasca panen yang baik sebaiknya menerapkan konsep Good
Handling Practice produk hortikultura. Proses pasca panen yang optimal,
seharusnya sebelum dikemas, paprika dicuci dengan air bersih kemudian disikat
dengan sikat lembut. Proses pencucian ini bertujuan untuk mengurangi suhu
tapang (precooling). Setelah paprika dibersihkan tahap berikutnya paprika
dikeringkan dengan menggunakan kipas. Pemiliban media kemasan yang tepat
ialah  kemasan yang melindungi produk dari kerusakan mekanis dan

memperpanjang daya simpan produk (Gunadi.ct,al, 2006).

Penilatan prakick proses pasca panen di Agro Prima Empat Sekawan tidak
sesuai dengan Good Handling Practice hortikultura, hal ini ditunjukkan ketika
selesai panen, tidak dilakukan proses precooling. Produk paprika disortir
berdasarkan berat dan tingkat serangan hama, lalu dikemas untuk dikirim ke
konsumen. Pemilihan dan penggunaan media kemasan dengan menggunakan
kantong plastik juga tidak tepat, karena paprika akan mudah mengalami kerusakan

akibat benturan selama masa distribusi.

Penyimpan produk paprika hasil panen tidak diterapkan di Agro Prima
Empat Sekawan. disebabkan tidak tersedianya tempat penyimpanan berpendingin.
Gudang penyimpanan produk berfungsi sebagai tempat sortasi dan gradasi
sederhana. Jika paprika hasil panen tidak segera dikirim. paprika dihampar di atas
kain. Produk paprika hanya disimpan paiing lama tiga hari di gudang, setelah itu

produk dikirim ke distributos.

Volume distribusi produk di Agro Prima. Empat Sekawan dinilai belum
optimal hal ini disebabkan tingginya fosess produk (10%-15%). Selain it
penjadwalan distribusi preduk juga belum diterapkan. ditunjukkan pada satu
minggu mobil angkutan bisa dijalankan'-’l hari selama satu minggn atau hanya 2
hari datam sentinggu tergantung dari pemesanan produk dan volume produksi
paprika harian. Perbaikan dapat dilakukan dengan melakukan penjadwalan

pengiriman produk.  Angkutan transportasi vang digunakan ialah pickup bak
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terbuka, karena mampu menampung produk dalam jumlah besar. Namun

kekurangannya ialah produk mudah busuk akibat perubahan suhu.

Aktivitas marketing dan sales memiliki peranan dalam supply chain dalam
menentukan produksi berdasarkan demand konsumen. Dalam hal ini, Agro Prima
Empat sekawan belum menerapkan demand planning, sehingga diperlukan
kerjasama dengan divisi marketing dan safes untuk kolaborasi data. Aktivitas jasa
terkait dengan pelayanan pasca penjualan untuk mengetahui ekspetasi konsumen
juga belum diterapkan. Saat ini level service hanya diukur dari ketepatan
pengiriman pesanan produk dan kescsuain kualitas dan kuantitas pesanan produk
paprika. Jika akan diterapkan Kategori service lainnya diperlukan kerjasama
dengan divisi marketing untuk mengetahui ekspetasi yang dikarapkan konsumen

selain ketepatan pengiriman. kuantitas dan kualitas produk.

Analisis terhadap kegiatan inti suppfv chain tersebut diatas menunjukkan
bahwa praktek supply chain di Agro Prima Empat Sekawan belum sempurna dan
membutuhikan perbaikan. Perbaikan proses supply chain meliputi penerapan
demand planning, pencrapan suppfy planning (rencana produksi), monitoring
proscs pemberian nutrisi dan mencatat pertumbultan tanaman secara periodik,
melakukan sanitasi dan pemelibaraan kondisi greenfionse secara teratur.
memonitor hasii pancn secara periodik, melakukan proses pasca panen yaug benar
sesuai konsep Good Handling Practice produk hortikultura. memilih media
pengemasan produk yang repat. Pembahasan lebih Janjut bagaimana perbaikan

supph chain management diterapkan akan dibahas di Bab 4.
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BAB 4

SUPPLY CHAIN MANAGEMENT : PERENCANAAN PRODUKSI,
PERENCANAAN PASCA PANEN, DAN PERENCANAAN LOGISTIK

4.1 Analisis Lingkungan Eksternal

Analisis lingkungan eksternal meliputi kompetitor dan konsumen di dalam
supply chain. Kompetitor Agro Prima Empat sekawan adalah petani hidroponik
yang memproduksi paprika di wilayah Kabupaten Bandung dan sekitarnya. Secara
resimi tidak diperoleh data jumlah petani di wilayah tersebut. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Bp. Mumus Mustika pada tanggal 10 Oktober 2010, diketahui
terdapat 3 hingga 5 perkebunan hidropronik paprika berskala besar dan 10 hingga
20 petani hidroponik paprika skala Kecil di wilayah Lembang, Bandung hingga
Garut. Sumber informasi lain, di Kabupaten Garut sendiri hingga tahun 2009
terdaftar 2 kelompok tani Paprika dengan luas lahan masing 0.1 Ha dan 3 Ha dan
kapasitas produksi berkisar 400 kg — 12000 kg per bulan. Pengembangan luas
lahan produksi di Kabupaten Garut hingga maksimum 5 ha, keterbatasan ini
discbabkan kescsuaian lahan produksi paprika pada ketinggian 1000 mdpl terbatas
(Proft]l tanaman, 2009). Kondisi ini menunjukkan masih ada peluang bagi
pengusaba  untuk  mengembangkan industri paprika asalkan terdapat lahan
praduksi vang sesuai. kompetisi berfokus pada peningkatan hasil panen hingga
mcencapal skala maksimum.

Permintaan konsumsi paprika berasal dari permintaan ekspor. swalayan,
supermarket. hotel dan restaurant, dan pasar tradisional. Bentuk produk yang
diminta adalah produk paprika segar dengan kualitas A-B—C sesuai dengan
segmen markel. Pasar ekspor dan supermarket umumnya mengharuskan paprika
kualitas A, segmen swalayan dan hotel-restaurant meminta paprika kualitas B.
segmen pasar tradisional menampung paprika kualitas C.

Perbedaan kualitas yang diminta konsumen, mendorong kompetisi tidak
hanva pada kuantitas tetapi juga mempertahan kualitas untuk kepuasan konsumen.

Agar memenangkan kompetisi, diperlukan suppfy chain untuk mempertahan
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kualitas selama proses distribusi barang dari petani hingga konsumen.*

4.2 Analisis Lingkuugan Internal

Agro Prima Empat Sekawan telah berkecimpung di dunia agribisnis sejak
tahun 2007, dengan produk utama adalah paprika. Produk ini menjadi produk
unggulan karena perusahaan telah memiliki kontrak penjualan dengan pedagang
besar di perkotaan. Namun kontrak penjualan tersebut saat ini belum mampu
memberikan keuntungan bagi investor, sehingga muncul inisiatif untuk
memperbesar skala usaha untuk memperoleh profit lebih tinggi. Analisis
lingkungan internal perfu dilakukan untuk menilai kapabilitas dan kompetensi
perusahaan saat ini dan merumuskan strategi yang tepat sesuai dengan kapabilitas
dan kompetensi perusahaan. Analisis lingkungan internal akan mengidentifikasi
kekuatan, dan kelemahan perusahaan, mengidentifikasi kendala pengembangan

usatia. dan mengidentifikasi kesempatan-kesempatan pengembangan usaha.

Kapabilitas yang dimiliki Agro Prima Empat Sekawan diidentifikasi dari
lokasi fasilitas produksi, asset produksi, kapasitas produksi, kualitas produksi dan
penguasaan teknologi. Berlokasi di Lembang Bandung lawa Barat. aktivitas
usaha memberikan banyak kemudahan dan keuntungan bagi Agro Prima Lmnpat
sekawan. karena berada di sentral produksi paprika sehingga mudah mendapat
sarana produksi dan kemudahan menjangkau kota - kota besar dimana permintaan
paprika tinggi. Asset produksi yang dimiliki saat ini meliputi empat bangunan
greenhouse. gudang penyimpanan berukuran $x6 m. luas lahan 18,000 m”, dan
mobil pick-up buk terbuka kapasitas | ton. Empat bangunan greenhouse tersebut
masing-masing mampu menampung pohon paprika schanyak 3500 pohon.
Kapasitas produksi tiap greenfionse  adalah scbanyak 8000 kg/musim. Gudang
penyimpanan yang dimiliki berfungsi sebagai tempat transit sebelum produk
paprika dikirim ke konsumen. Mobil pickup bak terbuka digunakan sebagai alat
transportasi angkutan untuk mengirim produk ke konsumen.

Kompetensi ditinjau dari penguasaan teknik budidava. ehnik pasca panen.
dan kualitas produk. Tehnik budidaya paprika dikuasai cukup baik. kelemahannya

adalah belum diterapkannya sistem pengendalian mutu sehingga kontrol terhadap

* st wawancars dengan Bp Dudi — Kabag Produksi di PT. Saung Mirwan, pada wnggal |
November 2010
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pertumbuban tanaman dan pengendalian hama rendah. Tehnik pasca panen tidak
dikuasai dengan baik, hal ini ditunjukkan dengan penerapan tahap pasca panen
sederhana yaitu sortasi — grading - pengemasan. Kualitas buah yang dihasilkan
adalah kategori kualitas C-B, vaitu berat buah berkisar 150 - 200 gram. Kualitas
buah ini telah memenuhi persyaratan kualitas produk yang diajukan oleh
konsumen. Namun demikian, terdapat target untuk meningkatkan Kualitas,
menjadi kualitas A dengan berat minimal 250 gram untuk meningkatkan harga

jual.

Kendala pengembangan usaha yang dihadapi Agro Prima Empat Sekawan
saat ini antara lain 1) serangan hama trips yang merusak buah menurunkan
volume produksi hingga 30%., 2) target berat buah 250 gram belum tercapai, dan

3) presentase /osses produk pasca panen tinggi hingga mencapai 15% *

Kesempatan pengembangan usaha dapat dilakukan dengan mengatasi
kendala-kendala tersebut. karena Agro Prima Empat Sekawan telah memiliki
pengctahuan dasar teknik budidaya, Peningkatan produksi dilakukan dengan cara
meningkatkan populasi tanaman dan menambah jumlah greenhouse. Serangan
hama trips dicegah dengan melakukan sanitasi lingkungan greenhouse sccara
teratur melalui menjaga kebersihan greenhouse, pemangkasan cabang dan daun
bary selain 2 cabang utama untuk mengurangi serangan penyakit. pengendalian
hama dengan menggunakan perangkat likat warna Kuning/biru, pengendalian
hama sccara mckanik dengan mengumpulkan serangga hama sccara manual. dan
pengendalian hama menggunakan insektisida.  Pemangkasan cabang dan daun
baru dapat membante meningkatkan berat buah karena sirkulasi udara di sekitar
tanaman mengalir baik.  Langkah lain uniek meningkatkan berat buah yaitu
memberikan nutrisi secara tepat sesuai tase tanaman. Pada saat fase vegetatif 1-6
minggu setefah tanam diberikan nutrisi sebanyak 600ml/tanaman/hari. pada fase
berbunga dan mulai berbuab yaitu 6-8 minggu setelah tanam diberikan nutrisi 900
ml/tanawan/hari, dan pada tase pematangan buah yaitu 8 minggu setelah tanam
diberikan nutrisi sebanyvak 1300 mltanaman/hari. Menerapkan teknik monitoring

perkembangan tanaman tiap tase scbagai cara mengonirol kualitas.

" Husib wawancuara dengan Bp Mumus Mustika- Pengelola Jun penangaangjawab Agro Prima
Empat Sekawin pada anggal 10 Oktober 2010
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4.3 Strategi Supply Chain Management

Implementasi strategi supply chain selalu mempertimbangkan karakteristik
produk, karakteristik ketidakpastian suppfy. dan karakteristik demand. Produk
pertanian adalah produk yang memiliki karakteristik cepat rusak, membutuhkan
jangka waktu cukup lama sebelum dipanen (untuk paprika membutuhkan waktu 3
bulan), efisiensi biaya produksi dapat diperoleh melalui produksi skala besar.
Ketidakpastian supply produk terjadi karena variasi kualitas produk dan variasi
kapasitas produksi yang sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim. Ketidakpastian
demand  produk disebabkan fluktuasi permintaan konsumen terjadi karena
perubahan preferensi konsumen dan permintaan musiman.  Berdasarkan
karakteristik tersebut, Agro Prima Empat sekawan akan imenerapkan strategi
efficient supplv chain.  Strategi efficient supply chain di Agro Prima Empat
sckawan akan menerapkan cara perencanaan supply wituk mencapai skala
produksi ekonomis, perencanaan distribusi, merancang arus informasi yang

efisien diantara pelaku yang terlibat di supply: chain.
43,1  Pereacanaan Denand

Salah satu kunci utama keberhasilan supply chain yaitu adanya kolaborasi
perencanaan antara perimintaan produk dan perencanaan produksi. Perencanaan
permintaan melibatkan konsunien untuk mengetahui jumlah dan jenis paprika
yausg dibutahkan uniek kurun wakiu 6 bulan dan kurun waktu 12 bulan. Kurun
wakiu tersebut diharapkan cukup memberikan toleransi jika terjadi lonjakan
permintgan akibat pennintaan seasonal. memberikan wakto yang cukup bagi Agro
Prima Empat sekawan untuk melakukan kolaborasi pengadaan barang dengan
petani paprika lain jika produksi internal tidak mampu memenithi permintaan, dan
mengantisipasi alternatif’ distribusi akibai kelebihan produksi.  Informasi vang
perlu dicantumkan dalam perencanaan demand aniara lain: Data Konsumen, jenis
paprika yang diminta (paprika hijau, paprika merah. paprika kuning), jumlah

permintaan paprika. dan Kualitas buah paprika.
4.3.2  Perencanaan Supply

" Produksi paprika di Agro Prima Empat Sekawan dibandingkan produksi

paprika oleh petani di Bandung dinilai tidak optimal. tlal ini ditunjukkan hasil
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produksi petani di Bandung dapat mencapai produksi ekonomis sebesar 12,000 —
18,000 kg/musim pada luas lahan 2,000 m’. sedangkan Agro Prima Empat
sekawan hanya mampu menghasilkan produksi paprika sebesar 20,000 kg/musim
untuk luas lahan 4,000 m’. Agro Prima Empat sekawan berkesempatan
berproduksi secara ekonomis dengan cara efisiensi luas fahan tersedia. Efisiensi
lahan dilakukan dengan menerapkan teknik budidaya hasil penelitian budidaya
paprika oleh Lembaga Penelitian Sayuran di Bandung. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan produksi paprika bisa mencapai 8000-9000 kg/musim pada lahan
seluas 1000 m~ dengan populasi 3800-4000 pohan. Pada Agro Prima Empat
Sekawan, saat ini praktek budidaya paprika pada luas lahan 960 m" hanya
menampung populasi tanaman sebanyak 3500 pohon. Berdasarkan hal tersebut
Agro Prima Empat sekawan dinilai mampu meningkatkatkan populasi tanaman
hingga 3840 pohon setiap greenhouse, sehingga produktivitas optimal tercapai.
Supply chain management produk pertanian terkait deagan aktivitas perencanaan
supply meliputi inbound logistik input produksi, operasional proses budidaya.
Perencanaan produksi dilakukan selama 3 tahun untuk mendukung perencanaan
bisnis plan vang dibuat, Perencanaan inhound logistik input pertanian
diperkirakan untuk memenuht kebutuhan satu kali masa tanam paprika. Tabel 4.1
berikut menunjukkan fumlab dan jenis input produksi vang dibutuhkan Agro

Prima Empat sckawan.

Tahel 4.1. Kebutuhan input produksi paprika untuk satu kafi masa tanams

Tahun Bibit paprika [Arang sekans| Nutrisi/pupuk | Benang

{jpohon) _(kg) {kg) {ROL)
2011 26,880 53,760 4.800 192
2012 26.880 33,760 4.800 192
2013 26.880 33,760 4,800 192
2014 26.850 33.760 4,800 192
2013 36.880 33.760 4,800 192
2016 26,880 33,760 4.800 192

Sumber : data hasil olahan peneliti

Perencanaan produksi paprika merupakan perkiraan satu kali tanam
selama Korun waktu 11 bulan. Proses produksi paprika dibagi menjadi 3 fase yaitu
fase pembenihan. fase pendnaman bibit dan peremajaan tanaman paprika. dan fase

produksi panen. Jumiah tepags kerja vang diperlukan untuk proses produksi
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hingga panen adalah 5 orang. terdiri dari 1 orang supervisor produksi dan 4 orang
pelaksana produksi. Setiap satu orang pelaksana bertanggung jawab melaksanakan
kegiatan opcrasional pada fase produksi panen di 2 greemhouse. Kegiatan
operasional tersebut meliputi pemeliharaan tanaman, penanggulangan hama,
pemberian nutrisi dan panen.

Fase pembenihan dilakukan dengan menanam benih paprika di atas
hampanran bambu dengan menggunakan media arang sekam setebal 5 cm. setelah
disemai, hamparan ditutup dengan karung sampai benih berkecambah. Bibit
paprika dipindahkan ke dalam pofvbag berukuran diameter 10-15 cin pada umur
12-15 hari setelah semai. Empat hari setelah dipindahkan bibit mulai diberi
larutan nutrisi AB miv paprika. Bibit dipelihara hingga berumur 21-30 hari setelah
semai. Lampiran 1 menunjukkan jadwal pelaksanaan fase pembeniban selama 3
kali masa tanam. Pada fase ini scluruh tenaga kerja pelaksana dan supervisor ikut
serta menanam bibit.

Fase penanaman bibit dan peremajaan tanaman, dilakukan setelah musim
produksi selesai. Benih paprika vang telah berwmur 21 — 30 hari setelah semai
dipindabhkan ke pofybag berukuran diameter 30 cm dan diptndahkan ke
greenhouse. Scbelum bibit dipindahkan ke greenhouse, pohon-pohon paprika tua
divubultkan dan dikeluarkan dari greemhonse kemudian lingkungan greenhouse
dibersilkan dari sisa-sisa produksi. Lampiran 2 menunjukkan jadwal pelaksanaan
fase penanaman dan peremagaan tanaman paprika selama 3 kali masa tanam. Pada
(ase fui seluruh tenaga kerja pelaksana dan supervisor ikut serta menanam bibit.

Fase produksi panen ialah tahap perawatan tanaman hingga mencapai
umur panen. Berdasarkan perkembangannnya. pertumbuban tanaman dibagi
menadi 3 tahapan yaitu tahap vegetatif 1. tahap vegetatit [[. dan tahap
pematangan generatif, Tahap vegetatit | ialah masa pertumbuban tanaman hingga
tanaman berumur 6 MST (Minggu Setelah Tanam), pada tahap ini mulai diberikan
nutrisi. AB  Mix 600 mib/tanamawhari dan  dilakukan pemangkasan untuk
memelihara 2- 3 cabang utama. Tahap vegetatif [1 ialah masa tanaman berbunga
dan mulai berbuah yaitu 6 — § minggu setelah tanam. pada tahap mi diberikan
nuirtsi. AB Mix 600 mi/lanaman/hari. Fase generatif talah fase pematangan buah

vaiti 8§-10 minggu setelah tanam. pada whap ini diberikan AB Mix 1500
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ml/tanaman/hari. Proses produksi buah dapat berlangsung hingga 7-8 bulan.
Berdasarkan kondisi tersebut perencanaan produksi dilakukan selama 8 bulan.
Lampiran 3 menunjukkan jadwal produksi paprika selama 5 masa tanam.
Diketahui bahwa saat ini Agro Prima Empat sekawan telah memiliki 4
buah greenhouse, yaitu GH1, GH2, GH3, GH4. Namun produksinya tidak
berlangsung bersamaan karena perbedaan masa tanam. Luas masing-masing
greenhouse adalah 960 m>. Berdasarkan tehnik budidaya Balai Penelitian
Sayuran, populasi tanaman ideal adalah 4 tanaman/m>, sehingga dapat
menampung 3840 tanaman. Namun saat ini Agro Prima Empat Sekawan hanya
mampu berproduksi rata-rata 6837 kg per greenliouse per musim. Untuk mencapai
target produksi 9600 kg per greenfiouse per musim, tahap peningkatan produksi
dibagi menjadi 3 tahap, yaitu tahap [ periode tahun 2011-2012, tahap II 2013-
2014, dan tahap [IT 2015-2016. Pada tahun pertama (2011), tidak dilakukan
produksi Karena 4 greenhouse lama direnovasi dan dilakukan pcmbanQunan 3
greenhouse baru. Untuk memenuhi permintaan produk dilakukan kolaborasi
supply dengan membeli produk paprika dari petani lain. Proses produksi internal
dimulai pada tahun 2012 dengan mengoperasikan ketujul greenhouse. Berikut ini

disajikan tabet 4.2 — 4.4 yang menunjukkan target produksi sctiap greemhonse.

Tabel 4.2 Target produksi 1 unit greenhonse pada tahap 1

Toreat juntlahy Junbale produks
- 4 Bobot huah vang| . k¥ .
Foateguri o i Target hualiin produbatsang | vang dihasilkan waat
s dilasalkan (e - : N
dibasilkan ig) i
mualitas A 03 20 62510 5071
tualitas B 11,35 0%, /2,50 5271
R Rualita: C 02 2407 a3 T ™07
b Raalitas N1 MR 3 75 7907
Jumlah peodukiai per panen OO 312,50 163.96
Produbtivatas level per palion g4t
furfah produksi perbulan 1,012
Produktivitas level per GH 244

sumber : data hasit olahan peneliti

Tabel 4.3 Target produksi 1 unit greenhouse pada tahap 11

Bohat haal Target jumish Junalal produka
H i .
Rateyim Qi huak yang Targat huslitis pridubsivang | vaug Lhasilkan 3
dilisifkan {or) I N . .
dilasilhan gy sehawan 2aaf uu
Fualitas & 03 Aty 125.00 149 70
Rualitzs B U5 Ay 12500 14910
InL3200d [Rualitas 0.2 1155 3128 3743
Hwaliti; O nls L T4 =713
Sumilah predubsi poy panm 1004 312.50 37826
Iroduhintias bevel per pohon 1264
Tunalak peodukss thgt 1,437 -
Produbtivitas level per GH L3k

sumber © data hasii olahan peneliti
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Tabel 4.4 Target produksi 1 unit greenfionse pada tahap III

. . Target jumlah Jumlah produksi
Kategori B;?:“SE;‘:" (’:‘;3 Target kualitas | produksiyang | yang dihasikan 4
i dihasillan{z) | sckawen saat ini
bualits A 0.3 45% 140.63 239.15
kualitas B 0.25 45% 140.63 339.15
fualitas C 0.2 5% 15.63 36.57
2015-20
16 Rualitas D 0.16 5% 15.63 3657
Jumiah produksi per pamen 100% 31250 531.45
Produbtivitas level per pohon 170%
Jumiah produksi {gr) 2,041
Produktivitas level per GH 170%

sunber : data hasil olahan peneliti
Target produksi tersebut dapat tercapai jika proses budidalaya dalam hal
pemberian nutrisi, pemeliharaan tanaman dan penanggulangan hama dan penyakit

dilakukan secara baik.

Pada tahun 2012, pcrencanaan produksi dilaksanakan dengan populasi
pohon 3840 pohon per greenhionse, jumlah greenhouse yang beropervasi adalah 7
greenfouse, diperkirakan hasil produksi paprika adalah 33,833 ke/musim atau
rata-rata 1,012 kg/buian. Pada tahun 2013-20(4, kapasitas produksi masing-
masing greesfionse mencapal 77.607 per greenhouse per musim ataw 1,437
kg/bulan. Pada tahun 2013-2016, kapasitas produksi masing-masing greenhoitse
mencapai 115,712 per greenhonse per musim atau 2.04§ kg/bulan. Hasil produksi
greenfionse disajikan pada Tabel 4.5 sedangkan perkiraan hasil panen paprika

setiap greewhonse pada talivn 2011-2016 dapat dilihat i Lampiran 3.

Berdasarkan  Aistorical  data  penjualan  diperoleh  informasi  bahwa

komposisi jenis paprika vang di-sapply Agro Prima Empat sckawan adalah 50%
paprika hijau. 40-45% paprika merah daa 3-10% paprika kuning. Data pennintaan
tersebut digunakan sebagai dasar perencanaan jumiah polhon yang ditanam di tiap
greenhouse. Tabel 4.5 menyvampaikan informasi populasi pohon di tiap

greenhouse.

Tabel 4.5. Peayebaran pohon berdasarkan jenis paprika di tiap greenhonse

r

satuan Paprika Hijau Paprika Marah | Paprika Kuning
luas tahan m2 480 432 48
jarak tanam m 1.2%0.4 1.2x0.4 1.2x0.4
jumlah pohon yang dibutuhkan pohon 1920 1728 192
jumlah bibit yang dibutuhkan bibit 1920 1728 192

sumber - data hasil olahan peneliti
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Aktivitas penciptaan value added produk paprika di Agro Prima Empat
sekawan berfujuan untuk menjaga kualitas dan kontinyuitas ketersediaan produk.
Kontrol kualitas produk dilakukan di sepanjang alur kegiatan mulai dari
pengadaan bibit, kegiatan sebelum panen, pasca panen, hingga distribusi.
Kontinyuitas ketersediaan produk, menjadi vafue bagi Konsumen karena
menjamin  terpenuhinya  kebutuhan konsumen dan  mampu membangun

kepercayaan terhadap perusahaan.

Pengontrolan kualitas dicatat dalam fog book kegiatan harian, yang berisi :
1) data pembelian bibit, 2) data pemberian nuwtrisi pada setiap fase, 3) data
pemeliharaan tanaman dan pembasinian hama, 4) data hasil panen tiap
greenhouse. 5) data inventori hasil panen, 6) check list pembersihan buah. dan 7)

check list persiapan armada transportast.

Data pembelian bibit mencatat tentang identitas bibit digunakan yaitw
merk bibit. tanggal pembelian bibit, nama perusahaan penghasii bibit, dan batch
produksi bibit, Manfaat pencatatan ialah membaniu pengusaha untuk melacak
hasil produksi maksimum berdasarkan bibit yang digunakan. sebagai panduan

penanaman di masa mendatang. Gambar 4.1 berikut ialah format pencatatan bibit:

Prpds Toum Mok beh Tusfab Blerchl  Fooaliar N Semaler Daizh Jumlah Beezly Jupiah T4 e
w Dulai i pet Packe Tent : b Prsduknt B | Yang dimradan | Venz Deuidog i

Gambar 4.1. Form data identitas penggunaan bibit

suntber : daw hasil olahan penetiti

Data pemberian nutrisi mencatat jumlah/komposisi nutrisi dan waktu
pemberian nutrisi pada setiap fase pertumbuhan tanaman di setiap area
greenhonse. Data ini juga menunjukkan jenis nutrisi yang digunakan. frekuensi
pemberian nutrisi, dan petugas yang bertanggung jawab. Setiap petugas yang
hendak memberi nutrisi wajib mengisi formulir tersebut dan diserahkan ke
supervisor produksi. Data ini disimpan selama satu kali masa tanam untuk satu

area greenhouse. Gambar 4.2 talah form pencatatan pemberian nutrisi.
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Arca Greenhouse
Jumlah Pohon
Tabwn Cporaiopal -

i i ' )
Tanggal Jenus Notriss HKomponisi Pemberian| wWakia f Jam Volume Nutridl

1axy Prowik Pemberian Wutzisi Pemberian Nutrai | per Tanaman

Priugas”

Faswe Pendwhitan

Fauwe Yegetata')

Fawe Vegetaurl Il

Fase Generant

Gambar 4.2. Form pemberian nutrisi

sumber : data hasil olahan peneliti

Foriu pemeliharaan tanaman dan pembasmian hama berfungsi sebagai alat
kontrol untuk mencatat pertumbuhan tanaman, memonitor kondisi tanaman
apakah terserang hama dan penyakit, tindakan pencegahan serangan hama dan
penyakit. dan tindakan pembasmian hama. Petugas vang bertugas memelihara
tanaman, wajib mengisi form pemeliharan tanaman dan menyerahkannya kepada
supcrvisor produksi. Gambar 4.3 jalah form pemeliharaan tanaman. Manfaat yang
diperoleh dengan monitoring data ini adalah mempennudaly petani mengenali

jenis hama / penvakit dan area tanam yang diserang.

Azea Ureehouse
Jumish Potea
Tadvwy et anwon 3]

Tatg sl Tipe AdaTrak MMeade Fasempessen

Ay Prosducke ; ] derlas
S LS HumaPeuvakn Ads peatuasinzan B e g Foaunty

Petugay

oo Bendnba us

Fas Vegstant [

Fuass Wederand I3

b Cremeratal

Gambar 4.3. Form pemeliharaan tanamaan

sumber : data hasil olahan penelit

Form hasil panen bermanfaat untuk mengukur produktivitas paprika vang
dihasilkan oleh tiap area greenhouse dan mengevaluasi pemberian nutrisi dan
pemelikaraan tanaman vang dilakuekan telah tepat. Form ini memberikan
informasi jumlah paprika (buah), berat buah vang dihasitkan. tanggal panen. dan
varietas paprika yang dipunen. Petugas panen tiap greenfionse berkewajiban
mengisi form tersebut dan menyerahkannya ke supervisor.  Gambar 4.4 adalah

form hasil panen.
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Tenis Papnh .

Tangea) l!.n.llﬂ-ﬂ; Hiath Panen|
Papen :

Jumlsh Buah Tumbib ugh -

Kondis Baik | Kondid Rusi:

‘ Benat Buah
Kondisi Baik

" Berat Buth -
Kondis flunk

Perugas

Paprika Hiju

Paprika Merah

Paprika Kuning

Gambar 4.4 Form hasil panen

sumber : data hasil olahan peneliti

4.5 ialah form stock card inventory.

Berdasarkan hasil pengamatan praktek di Agro Prima Empat sckawan n,
masa panen seringkali tidak bersamaan dengan jadwal pengiriman barang,
schingga produk disimpan beberapa hari sebelum dikirim. Untuk itu diperiukan
pencatatan inventori hasi! panen dalam bentuk srock card. Stock card memberikan
informasi mengenai jumlah paprika, jenis paprika, asal greenhouse, tanggal panen.

tanggal masuk gudang penyimpanan, dan tanggal keluar penyimpanan. Gambar

Tanggal Asal
Panen | Greenhouse {kir)

Junlah Diterina

Tanggal Keluar

Juinlah Keluar
(ka)

Petugas

Gambar 4.5 Form stock card paprika

suniber : data hasil vlahan peneliti

ditunjukkan Gambar 4.6 dan Gambar 4.7.

Form checklist pembersihan buah dan form chiecklist persiapan armada
transportasi merupakan alat kontrol untuk mengevaluasi dan memastikan agar
proses pasca panen telah dilakukan dengan baik sehingga kualitas paprika terjaga.

Fortn checkiist pembersihan buah dan checklist persiapan armada transportasi

Universitas Indonesia

Business development..., Rahma Shaddatin Pratiwi, FE Ul, 2010



48

Tanggal Juminh Hasil

Punen Panen (K.a) Pencucian Pembersiluty

Gambar 4.6. Form check fist pasca panen

sumber : dma hasil olahan peneliti

. ) Jam Pendingman Huang  |Kebersthan Ruang|  Jumlah Berat Yang .
Tongyal | Jam Derangdeat | gy Pendingin Podingin_ | Pockogig | Dissgkat | ST

Gambar 4.7. Form cfreck fist armada pengangkutan

sumber : duta hasil olahan peneliti

4.3.3 Perencanaan Distribusi

Distribusi produk paprika hasil panen dilakukan dengan menggunakan 2
metode yaitu bak motor dan truk berpendingin. Pengiriman menggunakan motor
ditakukan untuk pengiriman dalam kota Bandung dimana jarak tempuhnya kurang
dari 6 jam. Pengiriman menggunakan motor dilakukan untuk konsumen scktor
HOREKA. Karena volumie permintaan kecil yaitu kuwrang dari 100 kg per
pengiriman. Media pengemasan dapai menggunakan kantung plastik bening atau
menggunakan vak plastik, disesuaikan dengan jumlah pengiriman. Berikut ini
adalah contoh rencana distribusi produk paprika ke sckior HOREKA. Asumsi
yang digunakan adalah setinp minggu diterima permintaan paprika sebanyak 60
kg, permintaan barang diterima pada hari selasa 15 kg, kamis 15 kg, sabtu 15 kg

dan minggu 13 kg, maka perencanan jadwal disweibusi adalal sebagiai berikut ini
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Tabel 4.6. Scheduie pengiriman untuk Horcka (contoh planning)

senin selasa rabu kamis jum'at sabtu minggu
pesan ©15 : is 15] 15
kirim .15 - 15 .- 30

suntber ; data hasii ofahan peneliti

Untuk pengiriman jarak jauh (pengiriman antar kota), metode transportasi
yang digunakan adalah truk berpendingin dengan suhu 7°C untuk mencegah
kerusakan produk paprika atau susut buah. Kapasitas truk adalah maksimum 1
ton, sedangkan minimum kapasitas adalah 500 kg. Truk akan dijalankan jika
kapasitas muatannya telah mencapai minimum 500 kg per pengiriman. Selama
proses transportasi, paprika tidak [agi dikemas kedalam kantung plastik tetapi
diletakkan pada container/rak plastik. Pemilihan media kontainer/rak plastik
sebagai media kemasan adalah untuk mempermudah fandling produk.
menghindarkan produk dari kerusakan mekanis akibat benturan selama masa
distribusi. menghemat biaya karena Kkontainer/rak dapat dipakai ulang.
Penumpukan kowtainer/rak plastik di dalam truk sebaiknya tidak melebihi 3
tumpuk. hal ini untuk menghindari kerusakan mekanis (buah penyok). Pada tahap
distribust beberapa hal perlu diperhatikan agar mutu buah tidak rusak, yaitu
selama masa transporiasi harus selalu memperhatikan subu ruangan pendingin
paprika. mendinginkan ruang pendingin sebelum paprika diangkut ke dalam truk.
dan menjaga kebersihan ruangan pendingin. Dasar penentuan jadwal pengiriman
diatur berdasarkan permintaan konsumen. Berikut ini adalah contoh rencana
jadwal distribusi, Asumsi yang digunakan adalah setiap minggu diterima
permintaan  paprika  scbhanyak 2000 kg, permintaan barang diterima oieh
konsumen pada hari selasa 500 kg, kamis 300 kg, jumat 500 kg dan minggu 500
kg. muka perencanaan pengiriman sebagai berikut

Tabel 4.7. Scheduie pengiriman untuk distributor (contch perencanaan)

senin selasa rabu kamis jum'at sabtu minggu
pesan 00 500 500 500
kirim 500 500 1000

sumber : duta hasil olshan peneliti
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BABS
DESAIN SUPPLY CHAIN MANAGEMENT AGRO PRIMA EMPAT SEKAWAN

Desain supply chain management di Agro Prima Empat Sekawan bertujuan
untuk merancang alur informasi dan alur produk, menentukan level ideal tingkat
produksi, input produksi, kapasitas produksi, inventory dan logistik. Tujuan desain

model supply chain ialah memenuhi demand dengan profir maksimal.

Desain supply chain produk paprika pada Agro Prima Empat Sekawan

adalah sebagai berikut:

T Supplicr inpu 5
Locoproduksio S

T Supermarkey ; men
“e hvpermatker

Agea Prima
“mpai Sekawai

Gambar 5.1 Desain supply chain Agro Prima Empat Sckawan

sumber @ data hasil elaban penelit

Desain rantai pasok produk paprika di Agro Prima Empat Sekawan diatas
mengezambarkan bahwa Agro prima empat sekawan tetap scbagai produsen
paprika. Rantai pasok produk dibedakan menjadi dua tipe. yaitu rantai pasok yang
didesain untuk melayani segmen distributor dan rantai pasok untuk melayani
segmen HOREKA. Perbedaan antara dua desain rantai pasok tersebut adalah pada
operasional kegiatan disiribusi (ombound logistik), sedangkan operasional inbound

inpas produksi. produksi. proses pemesanan melahi proses yang sama. Strategi
50
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supply chain  yang diterapkan di Agro Prima Empat Sekawan adalah efficienr
supply chain. Agro prima empat sekawan mengoperasikan tujuh greenhouse yang
dimiliki dengan memaksimalkan kapasitas produksi yaitu 3,840 pohon, merancang
arus informasi dan arus barang di dalam operasional rantai pasok, dan menerapkan
aktivitas pengendalian mutu untuk memberikan valwe pada produk paprika.
Penjelasan lebih lanjut mengenai alur informasi dan alur barang, inbound logistik
input produksi. penentuan kapasitas produksi dan kolaborasi antara Agro prima
empat sekawan dengan pelaku industri paprika lainnya di dalam supply chain

adalah sebagai berikut:
5.1 Alur Informasi dan Alur Barang

Didalam supply chain internal Agro Prima Empat Sekawan terdapat banyak
pihak yang berperan dalam alur pergerakan barang. Pihak tersebut mencangkup
secara garis besar bagian penerima order, produksi. dan logistik. Masing-masing
pihak memiliki peranan sendiri dan aktivitas yang terjadi akan mempengaruhi
Jangka waktu pengiriman preduk paprika ke konswmen. Berdasarkan hal tersebut
maka perlu didefinisikan tanggung jawab dan target waktu yang harus dipenuhi oleh
pelaku supply chain, Koordinasi aktivitas intcrnal antara pelaku supply chain di

Agro Prima Sekawan digambarkan sebagai berikut :

—

| » Elenhitas Tasnnen

= Abuzanni
A PR
Yo npen

= Inlab pesaaan
g

+ Fhageod et ediiu
| [ETPITIE R : 12adud;

+ lenesunam
e ol procatau

s othnin et betorecehinan b | | = FPoalman Izta sedinan
penzumiu paedik e X [ gk Je pracipng weta
Jesmamen Pyt Brnsrnnbsatt yoaamien it
'|l'|“.‘|l_l_lll-\-ll . . -

Gambar 3.2 Koordinasi aktivitas diantara pelaku internal supply chain
Agro Prima Empat Sekawan

sumber @ data hasil olahan peneli
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Berikut akan dijelaskan peranan dan aktifitas pelaku supply chain di Agro

Prima Empat Sekawan :
5.1.1 Petugas Penerima Order

Bagian penerima order bertanggung jawab menerima order dan
mengkonfirmasi pengiriman order konsumen. Order diterima dari mesin fax. Pada
saat menerima order, petugas akan mencatat jenis produk paprika, berat paprika,
tanggal pengiriman, alamat pengiriman dan nama konsumen. Data tersebut
dikirimkan ke bagian produksi untuk konfirmasi ketersediaan produk paprika yang
dipesan konsumen. Petugas memberikan intormasi ketersedian dan jadwal
pengiriman produk dalam jangka wakt 1x24 jam kerja. Produk pesanan akan

dikirim dalam jangka waktu 2-3 hari kerja.
5.1.2 Petugas Produksi

Bagian produksi bertanggung jawab dalam kegiatan pengadaan paprika mulai
dari kegiatan pra-panen, pasca panen dan persediaan. Pada Kegiatan pra-panen,
petugas preduksi Dbertanggungjawab melakukan pemelibaraan tanaman melalui
pemberian nutrisi, membersihkan lingkungan greenhonse. penanggulangan hama dan
penyakit, dan pemancnan produk paprika. Untuk mengontrol pelaksananaan kegiatan

pra panen, petugas harus mengisi form-form kegiatan.

Pada kegiatan pasca panen. petugas produksi melakukan proses sortasi,
gradasi, penyimpanan dan pengemasan produk di ruang pasca panen. Proses sortasi
dan gradasi dilakukan vleh 2 orang dengan menyeleksi produk berdasarkan ukuran,
penampilan dan Lerat. produk yang berukuran kecil, penampilan jelek karena hama
dan berat ringan dipisalkan, Kualitas mutu vang disimpan didalam gudang
penyimpanan ialah kualitas A-B-C.  Produk paprika hasil sortasi dan gradasi
ditampung dalam kontainer plastik berkapasitas maksimal 3 kg, Kemudian produk
disimpan dalam kontainer penyimpanan bersuhu 7° C untuk menghindari kerusakan

R
buah. Ruang pasca panen tersebut berukuran 120 m”

Keterkaitan peiugas produksi dengan petugas penerima order terjadi ketika

petugas produksi menerima konfirmasi pemesanan paprika . petugas produksi akan
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melakukan pengecekan ketersedian produk. Jika produk tersedia, maka petugas akan
melakukan pengepakan produk menggunakan kontainer plastik / kantong plastik
scsual jumlah pesanan. Jangka waktu proses penyiapan barang pengiriman ialah
1x24 jam kerja. Jika produk paprika yang dipesan tidak tersedia maka petugas
produksi harus memberi tahu petugas penerima order. Barang yang telah siap Kirim

akan diserahterimakan ke bagian logistik untuk pengiriman.
5.1.3 Petugas Logistik

Bagian logistik bertugas mengirintkan pesanan paprika ke konsumen. Adapun
tanggal pengiriman ditentukan oleh petugas penerima order., sedangkan petugas
logistik mengatur rute pengiriman harian. Pengiriman paprika jarak jaul (luar kota}
ditakukan dengan truk berpendingin berkapasitas 750 — 1000 kg, sedangkan
pengiriman jarak dekat pengiriman dilakukan menggunakan sepeda motor. Untuk
mendukung kegiatan ini maka Agro Prima Empat Sckawan akan berinvestasi

membeli mobil boks berpendingin.
5.2 Input Produksi

[nput produksi budidaya paprika di Agro Prima Empat Sckawan meliputi
nutrisi, pupuk. benih, arang sekam, dan poelybag. Semua input produksi tersebut tidak
disimpan scbagai persediaan. Proses pengadaan input produksi ditakukan dengan
cara kontrak pembelian dengan supplier. Kontrak pembelian diterbitkan sate minggu
sebelum input produksi digunakan dikirimkan oleh supplier paling lambat 3 hari
kemudian. Proses ini diterapkan karena lokasi produksi Agro Prima Empat Sekawan
berada di pusat produksi paprika. schingga barang input produksi mudah didapat di

|rasar.
3.3 Kapasitas Produksi

Penentuan kapasitas preduksi meliputi tingkat produksi. penentuan jumlah
tenaga kerja vang terkibat, kapasitas fasilitas produksi. dan imventory. Production
rate ialah jumlab produksi yang dihasilkan setiap satuan waktu tertentu. Produk

paprika akan borbuah siap panen pada bulan ke-3 setelah ditanam dan terus
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berproduksi hingga 8 bulan kemudian. Kegiatan pemanenan buah dilakukan setiap 2

minggu sekali seiring dengan tingkat kematangan buah.

Target produksi buah’ yang dihasilkan per pohon per musim tanam adalah 2.5
kg, saat ini hasil produksi Agro Prima Empat sekawan per pohon baru mencapai 1.63
kg (60%). Untuk mencapai target level produksi 2.5 kg tersebut dilakukan perbaikan
secara bertahap dalam sisi pemeliharaan tanaman, pemberian nutrisi, dan sistem
pengendalian hama terpadu. Pencapain target level produksi dilakukan secara

bertahap sefama 3 periode, sebagai berikut :
o Tahap I (tahun produksi 2011-2012) : produktivitas tanaman 2.1 kg (84%)
» Tahap II (tahun produksi 2013-2014): produktivitas tanaman 2.9 kg (120%)
¢ Tahap III {tahun produksi 2015- 2016): produktivitas tanaman 4.25 kg (170%)

Kapasitas fasilitas produksi atau greemhouse ialah 3840 tanaman per
greenhonse dengan kapasitas produksi 9600 kg. Pada tahun 2011 tidak dilakukan
produksi internal karena 4 greenfiouse yang dimiliki harus direnovasi sedangkan 3
greenhiouse  baru  masih  dalam  tahap pembangunan. Targel renovasi dan
pembangunan greenhouse selesai pada bulan Oktober 2010, schingga pada bulan
November proscs tanam bibit paprika dapat dimulai. Pada tahun 2012-2016, 7 unit
greenhowse dioperasikan. Seiring dengan proses perbaikan sistem produksi. maka

tingkat produksi setiap greeshonse meningkat secara bertahap, sebagai berikut
o Tahap I (tabun produksi 2012) : 8.096 kg

o Tahap I ( tahun produksi 20(3-2014 ): {1.497 kg

» Tahap I (tahun produksi 2015-2016): 16,326 kg

Lebih lanjut hasil produksi 7 greenlionse berdasarkan jenis paprika disajikan pada

tabel berikut :
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Tabel 5.1. Perkiraan hasil produksi paprika (2011 - 2016)

Tahun Paprika Hijau |Paprika Merah  |Paprika Kuning  |total
2011 - - - -
2012 27,326 23,774 2,733 53,833
2013 38,803 34,923 3,880 77,607
2014 38,803 34,923 3,880 77,607
2015 57,856 52,070 5,786 115,712
2016 57,856 52,070 5,786 115,712

sumber : data hasil olahan peneliti

Jumlah tenaga kerja-yang terlibat dalam proses produksi berjuniah 5 orang,
yaitu 1 orang supervisor produksi dan 4 orang pelaksana produksi. Petugas di bagian
produksi ini selain bertugas di greenfiouse untuk merawat tanaman dan panen, juga
bertugas secara bergantian melakukan kegiatan pasca panen (sortasi dan gradasi).

Untuk kegiatan logistik dibutuhkan tenaga kerja 2 orang.

Sistem persediaan di Agro Prima Empat sekawan tidak diberlakukan, hal ini
karena semua hasil produksi merupakan pesanan Konsumen. Fasilitas gudang
penyimpanan berfungst sebagai tempat penampungan sementara sebelum produk
dikirim ke konsumen. Lama penyimpanan preduk paprika di Agro Prima Empat
Sekawan ialah 2 minggu setelah panen, hal ini disebabkan gudang penyimpanan
telah dilengkapi dengan kontainer berpendingin kapasitas penyimpanan ialah 300 kg
- 1000 kg. Dengan suhu kontainer 7°C mampu menjaga kesegaran produk paprika
selama 1-2 minggu. Untuk mendukung kegiatan ini, Agro Prima Empat Sekawan
akan berinvestasi membeli kontainer berpendingin untuk penyimpanan produk
paprika berkapasitas
5.4 Kolaborasi Desain Dengan Pelaku Suppfly Chain Industri Agribisinis

Paprika
Hubungan antara Agro Prima Empat Sekawan dengan pelaku supply chain

lainnya di industri agribisnis paprika digambarkan pada gambar berikut ini.
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Sistern supply ¢hain di Agro Prima konsumen
Supplier Inpwt Produksi’ Empat Sekawan
Mitra Tani -

» tiformasi ketersedian "« Infonasi kelersedion produt ) :
« Informasi pesmintaan
produk .+ Informasi Kebutuban input jonis produlk:
» Informust Harga : produksi . o Infornasi junish
+ ladwal Pengirimian .« Informasi Harga .

. permintaan
rroduddual - Harga beli ..-_ + Jadwal Produkst o Tnformasi Harga Beli
Produk "= Hasil Panzn

# Harya belijual Produk .

Gambar 3.3 Koordinasi aktivitas diantara pelaku supply chain industri paprika

sumber : data hasil elahan peneliti

Berdasarkan gambar tersebut diatas. hubungan diantara pelaku supply chain
terjadi karena ada pertukaran informasi. Distorsi informasi di dalam supply chain
disebabkan karena perbedaan jumfah produksi dan jumlah demand yang berubah-
ubah. Perubahan demand dipengarubhi oleh perubabhan preferensi  konsumen.
sedangkan perubahan swpply dapat disebabkan karena pengaruh cuaca atau produk
tidak tersedia. Distorsi informasi tersebut dapat mempengaruhi kinetgja supply chain
untuk memenuhi permintaan konsumen. Kontinuitas supply dapat terwujud ketika

supphe produk mampu memenuhi permintaan permintaan produk.

Kondisi ketidakpastian suppfv produk dan perubahan preferensi konsumen.

juga dinfami di Agro Prima Empat Sckawan. Berdasarkan hasil wawancara dengan

Pihak pengelola. diketahui bahwasannya seringkali permintaan konsamen terhadap
produk paprika tidak terpenuhi karena jumlah produksi berkurang akibat gangguan
cuaca, aln kadangkala produk bertebih karena pernuntaan dari konsumen berkurang.
Untuk mengantisipasi Ketidakseimbangan tersebut, strategi vang digunakan dalam
pengembangan usaha Agro Prima Empat Sekawan ialah berkolaborasi produksi
dengan petani hidroponik paprika di wilayah Lembang melalui sistem kontrak dan
menerapkan sistem forecast permintaan konsumen. Sistem kontrak yang diterapkan
dengan petani paprika untuk mengantisipasi kekurangan suppfy, ada dua cara. vaitu
) kesepakatan kontrak terikat dalam hal kuvantitas supplv dengan tingkat harga

mengikuti pergerakan harga pasar. kontrak ini hanya berlaku untuk satu bulan saja, 2
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kesepakatan terikat dalam kuantitas dan harga produk tetap, kontrak ini berlaku

untuk kurun waktu 3 — 6 bulan.

- Kolaborasi dengan konsumen juga dilakukan untuk mengetahui permintaan
konsumen terhadap jenis plfﬁprika dan jumlah permintaan. Kolaborasi ini dilakukan
dengan cara berbagi informasi rencana pembelian dan sistem kontrak pembelian
jangka panjang dengan konsumen.Agar kolaborasi tersebut terjaga dengan baik perlu
dibangun kepercayaan antara Agro Prima Empat Sekawan dengan konsumen dan
tnitra tani. Kepercayaan tersebut dilakukan secara berbagi informasi secara terbuka
baik mengenai pergerakan harga produk paprika di pasar, tingkat produksi paprika,

menjaga kualitas paprika vang di-suppfy ke konsumen.
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GHS

GH6

GH?7

Dec-13

Jan-14

Feb-14

Mar-14

Apr-14

May-14

Jun-14

Jul-14

Aug-id

Sep-14

Oct-14

Nov-14

Dec-14

Jan-15

Feb-15

Mar-15

Apr-13

May-15 {5558

Jun-15

IR E N TR, L
3 ety el Tt st
et R e ke e Lo e,

Jul-15

Aue-15

G| BTy

LIy

Sep-13

Oct-13

Nov-13

Dec-15

Jan-16

Feb-16

Mar-16

Apr-16 4

May-16

Jun-16

Jul-16

Aug-16

Sep-10

-6

Nov-16

Dec-16 '
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Lampiran 2. Jadwal Penanaman dan Peremajaan Tanaman Paprika

Altivitas Peremajaan /Penanaman

Bulan/Lokasi GHI GH2? | GH3 GH4 | GHS GH6 | GH7

Jan-11

Feb-11

Mar-11

Apr-11

May-11

Jun-11

Jul-11

Aug-11

Sep-11

Oct-11 1 1 1 1

Nowv-11

Dec-11 1 1 1

Jan-12

Feb-12

Mar-12

Apr-12

May-12

jun-12

Jul-12 1 1 1 1

Aug-12

Sep-12 |

Lol
ey
ey

Oct-12 |

Nov-12 |

Dec-12

Jan-13

Feb-13

Mar-13

Apr-13 | 1 1 1 1

May-13

Jun-13 1 1 i

Jul-13

Aug-13

Sep-13

Oct-13

Mov-13 |

Dec-13
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Lampiran 2. Jadwal Penanaman dan Peremajaan Tanaman Paprika (Lanjutan)

Aktivitas Peremajaan /Penanaman

Bufan/Lokasi| GHI GH2 GH3 GH4 GHS GH6

GH7?

Jan-14

Feb-14

Mar-14 1 1 1 1

Apr-14

May-14 1 1

Jun-14

Jul-14

Aug-14

Sep-14

Oct-14

Nov-14

Dec-14

lan-15

_ Feb-1s] 1 1 1 1

Mar-15

Apr-15 1 1

May-15

Jun-15

Jui-15

Aug-15

Sep-15

Oc¢t-15

Nov-15 ,

Dec-15 5

Jlan-16 1 1 i 1

Feb-16

" Mar-16 1 1

Apr-16

May-16

___Jun-16

jul-16

Aug-16

Sep-16 l i i

ct-16! e

Nov-16; 1

Dec-16 ] )
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Lampiran 3. Jadwal Produksi Tanaman Paprika

Aktivitas

panen

Bulan/Lokasi

Feb-11

Mar-11 |

GH4

QOct-11
Nov-11
Dec-11
Jan-12 1,012 1,012 1,012 1,012
Feb-12 1,012 1,012 1,012 1,012
Mar-12 1,012 1,012 1,012 1,012
Apr-12 1,012 1,012 1,012 1,012 1,012 1,012 1,012
May-12 1,012 1,012 1,012 1,012 1,012 1,012 1,012
Jun-12 1,012 1,012 1,012 1,012 1,012 1,012 1,012
Jul-12 1,012 1,012 1,012 1,012 1,012 1,012 1,012
| Augs12| 1,002 § 1012 | 1012 | 1012 | 1,002 | 1,012 | 1,012
Sep-12 1,012 1,012 1,012
Oct-12 1,012 1,012 1,012
| Nov-12 1,012 1,012 1,012
Dec-12 1,437 1,437 1,437 1,437
Jan-13 1,437 1,437 1,437 1,437
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Lamptran 3. Jadwal Produksi Tanaman Paprika ( Lanjutan)

Aktivitas panen
Bulan/Lokasi | GH1 GH2 GH3 GH4 GH5 GH6 GH7
Jan-13 | 1,437 1,43f 1,437 | 1,437
Feb-13 | 1,437 1,43; 1,437 | 1,437
Mar-13 | 1,437 1,437 1,437 | 1,837 1,437 1,437 1 1,437
Apr-13 | 1,437 1,437 1,437 | 1,437 1,437 1,437 | 1,437
May-13 | 1,437 1,437 1,437 1,437 1,437 1,437 | 1,437
Jun-13 | 1,437 1,437 1,437 1,437 1,437 1,437 | 1,437
Jl-13 | 1,437 1,437 1,437 1,437 1,437 1,437 | 1,437
Aug-13 1,437 1,437 | 1,437
Sep-13 1,437 1,437 | 1,437
Oct-13 1,437 1,437 | 1,437
Nov-13 | 1,437 1,437 1,437 1,437
_._Decidy 1,437 1,437 1,437 1437 1 _
Jan-14 | 1,437 1,437 1,437 1,437
Feb-14 | 1,437 1,437 1,437 1437 | 1,437 | 1,437 | 1,437
Mar-14 | 1,437 1,437 1,837 1,437 1,837 1,437 | 1,437
Apr-14 | 1,437 1,437 | 1,437 1,437 1,437 1,437 (1,437
May-14 | 1,437 1,437 | 1,437 1,43-7' 1,437 1,437 | 1,437
Jun-14 | 1,437 1,437 1,437 1,437 1,437 1,437 | 1,437
Jul-14 1,437 1,437 | 1,437
i _Aug-14 1,437 1,437 | 1,437
Sep-14 L 1,437 1,437 | 1,437
! Oct-14 | 1,437 1,437 | 1,437 | 1,437 | ;
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Lampiran 3. Jadwal Produksi Tanaman Paprika ( Lanjutan)

Aktivitas panen
Bulan/Lokasi GH1 ' GH2 GH3 GH4 GHS GH6 GH?
Nov-14 | 1,437 1437 1,437 | 1,437
Dec-14 1,437?_ 1437 1,437 | 1,437
Jan-15 | 1,437 1,437 | ;437 | 1,437 | 2091 | 2,041 | 208
Feb-15 | 1,437 1,43?_'_' 1,437 | 1,437 | 2081 | 2081 | 208
Mar-15| 1,437 143 | 1437 | 1437 | 200 | 2040 | 2041
Apr-15 | 1437 | 1,437 | 1,437 | 1,437 | 2041 | 2041 | 2041
May-15 | 1,437 | 1,437 | 1,437 | 1437 | 2041 | 2,041 | 2,041
| un-15 2,041 | 2041 | 2,041
Jul-15 2041 | 2081 | 2,041
Aug-15 2,041 | 2,041 | 2041
Sep-15| 2,041 | 204t | 208 | 2041
Oct-15{ 2,041 | 2041 | 2081 | 2041
Nov-15 | 2,041 | 2,041 | 2041 | 2,041
Dec-15 | 2,041 | 2,041 | 2,041 | 2041 | 2041 | 2,041 | 2,041
jan-16 | 2,041 | 2,041 | 2041 | 2041 | 2081 | 2041 | 2081
| Feb-161 2,041 | 2041 | 2041 | 2041 | 2041 | 2041 | 2041
Mar-16 | 2,041 | 2041 | 2,041 | 2041 | 2041 2081 | 208
Apr-16 | 2,041 | 2,041 | 2,041 | 2041 | 2041 | 2041 | 2041
May-16 2,041 | 2041 | 2,041
jun-16 2041 ! 2041 U 2041
Jul16| 2,041 | 2041 | 2,041
| Aug-16| 2,041 2,041 2,041 | 2,041

Universitas Indonesia

Business development..., Rahma Shaddatin Pratiwi, FE Ul, 2010




68

Lampiran 3. Jadwal Produksi Tanaman Paprika ( Lanjutan)

Aktivitas

: panen

Bulan/Lo!(asi GH1 GHZ:. . i(.iHS GH4 GH5 GHG_ GH?
Sep~16- 2,041 2,045-. 2,041 - 2,041
oct-16 | 2,041 2001 | 201 | 201
Nov-16 | 2,041 2,04'}'1"" 2,041 2,041 2,041 2;041 2,041
Dec-16 | 2,041 2,04i 2,041 2,041 2041 | 2041 | 2,081
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Lampiran 4. Daftar Pertanyaan Wawancara Dengan Agro Prima Empat Sekawan

Objek Wawancara  : Bp. Mumus Mustika

Posisi + Penanggung jawab dan pengelola CV. Empat Sekawan

Tanggal Wawancara : 10 Oktober 2010

Daftar Pertanyaan

1. Apakah bentuk usaha Agro Prima Empat Sekawan?

2. Apa saja hasil produksi Agro Prima Empat Sekawan ?

3. Apakah Agro Prima Empat Sekawan mengalami kendala dalam memproduksi
paprika ?, jika ya apa saja kendala yang muncuf ?

4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi hasil panen ?

5. Faktor — faktor apa saja yang menyebabkan less hasil panen ?.berapa persen
{oss tersebut 7

6. Berapa produktivitas hasil panen tanaman ? dan berapa target
produktivitasnya ?

7. Faktor-faktor apa saja yang immempengaruhi pcrmintaan konsumen ?

8. Bagaimana Agro Prima Empat Sekawan mendistribusikan hasil produksi
paprika ?

9. Apakah Agro Prima Empat Sekawan mengalami kendala dalam proses
distribusi ke konsumen ?

[0. Faktor — fakior apa saja yang menyebabkan foss pada saat distribusi 2 berapa
persen foss tersebut ?

1. Bagaimana Agro Prima Empar Sekawan memperolel sarana-prasarana
produksi paprika ?

12. Apakah Agro Prima Empat Sekawan mengalami kendala dalam pengadaan
sarana-prasarana produksi paprika ? jika ya. apa saja ?

13. Apakah Agro Prima Empat Sekawan memiliki mitra tani 7 jika ya. kategori
produk apa saja yang diperofeh dari mitra tani ?

[4. Bagaimana ciri-ciri mutu paprika vang diminta olch konsumen ?

Universitas Indonesia

Business development..., Rahma Shaddatin Pratiwi, FE Ul, 2010



	Halaman Judul
	Abstrak
	Daftar Isi
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Daftar Pustaka
	Lampiran



